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MENGENAL SPSS

MENGENAL SPSS (Statistical Product and Service Solutions)

SPSS adalah sebuah program aplikasi yang memiliki kemampuan analisis
statistik cukup tinggi serta sistem manajemen data pada lingkungan grafis
dengan menggunakan menu-menu deskriptif dan kotak-kotak dialog yang
sederhana sehingga mudah untuk dipahami cara pengoperasiannya. SPSS
banyak digunakan dalam berbagai riset pemasaran, pengendalian dan perbaikan
mutu (quality improvement), serta riset-riset sains.

Pada awalnya SPSS dibuat untuk keperluan pengolahan data statistik untuk
ilmu-ilmu sosial, sehingga kepanjangan SPSS itu sendiri adalah Statistical
Package for the Social Sciences. Sekarang kemampuan SPSS diperluas untuk
melayani berbagai jenis pengguna (user), seperti untuk proses produksi di
pabrik, riset ilmu sains dan lainnya. Dengan demikian, sekarang kepanjangan
dari SPSS Statistical Product and Service Solutions.

Langkah awal yang harus dilakukan untuk menganalisis data dengan
menggunakan SPSS adalah melakukan Input Data. Pada saat kita membuka
SPSS, maka akan muncul tampilan SPSS data Editor.
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Setelah Data Editor aktif, berikut ini langkah-langkah untuk membuat data baru:

Latihan 1: Memasukkan Data ke dalam SPSS (1)

Berikut ini nilai PDRB tanpa migas tahun 2013 di beberapa kabupaten:

KABUPATEN Pertanian Industri Jasa Jumlah
Bodronoyo 5194485,32 | 5218350,93 | 5258136,50 | 15670972,75
Sulamanto 2762729,18 | 2997818,90 | 3178586,96 | 8939135,04
Ciganjur 2911111,03 | 2974994,19 | 3038805,78 | 8924911,01
Bandungan 4338609,02 | 4436742,73 | 4534050,73 | 13309402,49
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KABUPATEN Pertanian Industri Jasa Jumlah
siGarut 3566959,43 | 3631799,79 | 3713444,29 | 10912203,51
Tasikmala 2886454,78 | 2920347,31 | 2970956,00 | 8777758,08
Ciamis 3236120,65 | 3305451,54 | 3416380,69 | 9957952,89
Kuning 2635535,23 | 2738240,12 | 2819521,59 | 8193296,93
Carubon 2580728,25 | 2671645,91 | 2742543,13 | 7994917,28
Malengka 2445604,05 | 2558835,15 | 2625150,66 | 7629589,86

Sumber : Data Hipotesis

Masukkan data di atas menggunakan SPSS. PROSES:

Input DATA BARU ke dalam SPSS mempunyai tahapan yang ber-urutan :
1. Membuka VARIABEL VIEW untuk mendefinisikan variabel

2. Membuka DATA VIEW untuk memasukkan data

Berikut proses lengkap pemasukan data.
A. Membuka VARIABLE VIEW untuk definisi variabel

Buka terlebih dahulu program SPSS, hingga tampak tampilan awal sebagai
berikut.

@ Untitled1 [DataSet(] - SPSS Statistics Data Editor a

File Edit “iew Data Transform  Analyze Graphs  Utilties  &dd-ons Window  Help
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I Data View | “arichle View

Lihat pada bagian kiri bawah dari tampilan di atas. Lalu klik tab VARIABLE VIEW
(lihat anak panah), hingga tampilan berubah menjadi:

SPSS Statistics Processor is ready

Name Type I Width| Decimals | Label l Yalues |

a
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Perhatikan baris teratas yang berisi nama-nama untuk pendefinisian variabel,
yang meliputi NAME, TYPE, dan sete-rusnya.

Soal di atas terdiri atas lima variabel, yakni Kabupaten, Pertanian, Industri,
Jasa dan jumlah. Untuk itu, akan dilakukan input lima variabel di atas :

e Input variabel Kabupaten
o Untuk NAME, isi Kabupaten.
o Untuk TYPE, karena isi variabel NAMA adalah karakter, bukan angka, klik
sekali pada sel TYPE di dekat isian Kabupaten (baris pertama dari TYPE),

lalu klik sekali pada ikon =l yang ada di bagian kanan.
Tampak kotak dialog VARIABLE TYPE. Pilih STRING yang ada di paling
bawah. Kemudian tekan OK untuk kembali ke VARIABLE VIEW.
o Untuk WIDTH, isi angka 15. Angka ini berarti maksimum dapat dimasukkan
15 karakter pada NAMA.
Abaikan bagian yang lain, lalu masuk ke variabel kedua.
e Inputvariabel Pertanian
o Untuk NAME, isi Pertanian.
o Untuk TYPE, karena isi variabel Pertanian adalah angka, pilih NUMERIC.
Abaikan bagian yang lain, lalu masuk ke variabel ketiga.
e Input variabel Industri
o Untuk NAME, isi Industri.
o Untuk TYPE, karena isi variabel Pertanian adalah angka, pilih NUMERIC.
Abaikan bagian yang lain, lalu masuk ke variabel keempat.
e Inputvariabel Jasa
o Untuk NAME, isi Jasa.
o Untuk TYPE, karena isi variabel Pertanian adalah angka, pilih NUMERIC.
Abaikan bagian yang lain, lalu masuk ke variabel kelima.
e Input variabel Jumlah
o Untuk NAME, isi Jumlah.
o Untuk TYPE, karena isi variabel Pertanian adalah angka, pilih NUMERIC.

Tampilan keseluruhan kelima variabel pada VARIABLE VIEW: (ditampilkan
hanya sebagian)

B *Untitled] [DataSet0] - SPSS Data Editor o |
File Edit View Data Transtorm Analyze Graphs Utilities Window Help
EHE T &&=k EBER =}

Mame Type Width | Decimals Label Values Mizsing Columns Align i
1| Kabupaten | String 16 0 Mona Hone g Left Nom
2| Pertanian | Numeric 10 0 Mone Hone 10 Right Mon
3| industn HNumeric 10 2 Mona Mone 9 Right Sca |E
4| Jasa MNumenc 10 2 Mong MNone g Right Sca
5 | Jumlah Numeric 10 2 Mong None g Right Sca
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Oleh karena pengisian lima variabel tersebut sudah selesai, klik ikon DATA
VIEW yang ada di bagian kiri bawah untuk memasukkan data (tahap 2).

B. Memasukkan data ke dalam SPSS

Pada tampilan DATA VIEW, masukkan data seperti kita memasukkan data ke
Excel atau sebuah tabel lainnya. Cara penempatan angka seperti tabel awal
soal. Hanya perlu diperhatikan untuk tanda baca desimal, apakah
menggunakan koma (,) ataukah titik (.). Pada contoh ini digunakan tanda baca
‘koma’, seperti angka 15,21.

Tampilan akhir input data:

B “Urtitled] [DataSet0] - PSS Data Editor == ==

File Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilities Window Help

EHEL 4 =h & FrEEHER % @

12: Visible: 5 of § Variz
Kabupaten| Pertanian industri Jasa Jumlah [ var var var var var_ .
1| Bodronoyo 5194485 | 52183509 | 5258137 | 15670973
2| Sulamanto 2762729 | 29978189 | 3178587| 8939135
3| Ciganjur 2911111 | 29749942 | 3038806 | 8924911 =
4 | Bandungan 4338609 | 44367427 | 4534051| 13309402
5| siGarut 3566959 | 36317996 | 3713444 | 10912204
6 | Tasikmala 2886455 | 29203473 | 2970956 | 8777758
7| Cimis 3236121 | 33054515| 3416381 9957953
8 | Kuning 2635535 | 27382401 | 2819527 | 8193297
9| Carubon 2580728 | 26716459 | 2742541 7994917
10| Malzngka 2445604 | 25588352 | 2625151 7629530
1 '
12
13
“
15
0 ili)ata View { Variable View [ ‘ i )

5P55 Processor is ready

C. Menyimpan data ke dalam SPSS
Setelah data diinput, data akan disimpan untuk digunakan pada waktu yang
akan datang. Untuk itu:
e Buka menu FILE @ SAVE AS...
Pada kotak dialog SAVE AS, simpan data dengan nama PDRB tanpa migas
Tahun 2013. Lalu tempatkan pada folder tertentu dalam hard disk/tempat
penyimpan data Kita.

Latihan 2: Memasukan Data ke dalam SPSS (2)

Jika pada Latihan 1 tidak ada data kategori, pada Latihan 2 ini akan dimasukkan
data kategori, sehingga akan digunakan VALUE.

Berikut data prestasi olahraga atletik sejumlah calon pegawai:
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TINGGI LONCAT LOMPAT
BADAN GENDER | PENDIDIKAN| LARI100 M TINGGI JAUH

170,50 PRIA SMU 29,20 1,81 2,67
174,50 PRIA SMU 28,10 1,45 2,45
168,40 WANITA | D3 38,40 1,12 2,15
165,70 WANITA | SARJANA 29,50 1,16 2,31
169,40 PRIA SARJANA 38,40 1,37 2,51
152,80 WANITA | D3 45,70 1,32 2,16
171,60 PRIA SARJANA 42,50 1,38 2,51
172,40 PRIA SARJANA 45,90 1,31 2,41
156,50 WANITA | D4 35,40 1,26 1,81
154,20 WANITA | SMU 35,90 1,24 1,84

Data pertama adalah seorang calon pegawai pria berpendidikan SMU dengan
tinggi badan 170,5 centimeter. [a mampu berlari sejauh 100 meter dalam waktu
29,2 detik. Pada cabang loncat tinggi, ia mem-punyai prestasi 1,81 meter. Sedang
untuk lompat jauh ia mampu melompat sejauh 2,67 meter. Demikian seterusnya
untuk arti data yang lain.

Pemasukan data di atas secara prinsip sama dengan Latihan 1. Perbedaan hanya
pada saat memasukkan data GENDER dan PENDIDIKAN. Kedua jenis data tersebut
adalah kategorikal karena isi data dapat diulang-ulang dan mempunyai batasan
tertentu. Data gender hanya ada pria dan wanita, dan keduanya dapat diulang-
ulang untuk sepuluh data tersebut. Demikian pula dengan data pendidikan dengan
tiga kategori (SMU, Sarjana Muda, dan Sarjana).

PROSES:
Membuka VARIABLE VIEW untuk definisi variabel
Buka program SPSS, lalu klik sheet VARIABLE VIEW.

1. Inputvariabel TINGGI_BADAN
o Untuk NAME, isi TINGGI_BADAN.
Perhatikan adanya tanda baca garis bawah ( _).
o Untuk TYPE, pilih NUMERIC karena data adalah angka.
o Untuk LABEL, isi Tinggi Badan (cm).

NB: tinggi badan akan diukur dalam cm. Abaikan bagian yang lain, lalu masuk
ke variabel kedua.

2. Input variabel GENDER
o Untuk NAME, isi GENDER.
o Untuk TYPE, karena isi variabel GENDER adalah angka, akan digunakan
proses kategorisasi dengan VALUE. Untuk itu, pilih NUMERIC.
o Untuk LABEL, kosongkan saja bagian ini.
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o Untuk VALUE, klik sekali pada sel VALUE, akan tampak ikon =l ai bagian
kanan. Klik sekali pada ikon tersebut, akan tampak kotak dialog VALUE
LABEL.

o Pada bagian VALUE, masukan angka 1.

o Pada bagian LABEL, ketik pria.

o Kemudian tekan tombol ADD untuk memasuk-kan kode 1 yang adalah PRIA
tersebut.

Ulangi proses di atas:

o Padabagian VALUE, masukan angka 2 Pada bagian LABEL, ketik wanita.
Kemudian tekan tombol ADD untuk memasukkan kode 2 yang adalah
WANITA tersebut.

Oleh karena hanya ada dua kode, tekan OK. Tampilan akhir pemasukan dua
kode gender tersebut.

Value Labels E] @

Yalue Labelsﬂ 0
Value: |

Label:

Cancel

Help
1,00 = "PRI&"

2,00 = "WANITA"

Abaikan bagian yang lain, lalu masuk ke variabel ketiga.

3. Input variabel PENDIDIKAN
Variabel ini sama dengan GENDER, yakni data kategori; hanya di sini akan
dimasukkan tiga kode.
o Untuk NAME, isi PENDIDIKAN.
Untuk TYPE, pilih NUMERIC.
Untuk LABEL, kosongkan saja bagian ini.
Untuk VALUE, pada kotak dialog VALUE LABEL:
Pada bagian VALUE, masukkan angka 1.
Pada bagian LABEL, ketik SMU. Kemudian tekan tombol
ADD.
Pada bagian VALUE, masukkan angka 2.
Pada bagian LABEL, ketik D3. Kemudian tekan tombol ADD.
Pada bagian VALUE, masukkan angka 3.
Pada bagian LABEL, ketik SARJANA. Kemudian tekan tombol
ADD. tekan OK.

o O O O O

o O O O
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4. Inputvariabel LARI_100_M
o Untuk NAME, isi LARI_100_M.
o Untuk TYPE, pilih NUMERIC.
o Untuk LABEL, ketik lari 100 m (detik).

NB: prestasi lari 100 meter akan diukur dalam detik. Abaikan bagian yang
lain, lalu masuk ke variabel lima.

5. Inputvariabel LONCAT TINGGI

o Untuk NAME, isi LONCAT_TINGGI. o Untuk TYPE, pilih NUMERIC.

o Untuk LABEL, ketik loncat tinggi (meter).

NB: prestasi loncat tinggi akan diukur dalam meter. Abaikan bagian yang
lain, lalu masuk ke variabel enam.

6. Input variabel LOMPAT JAUH

@)
®)
@)

NB:

Memasukkan data ke dalam SPSS

Untuk NAME, isi LOMPAT_JAUH.
Untuk TYPE, pilih NUMERIC.
Untuk LABEL, ketik lompat jauh (meter).

prestasi lompat jauh akan diukur dalam meter. Oleh karena pemasukan
variabel sudah selesai, klik sheet DATA VIEW yang ada di bagian kiri
bawah.

Pada tampilan DATA VIEW, masukan data seperti table soal di atas. Hanya saat
memasukkan data GENDER dan PENDIDIKAN, gunakan angka dan bukan kata.
Sebagai contoh, saat memasukkan gender pria, ketik angka 1 dan jangan kata

‘pria’! Demikian pula untuk variabel pendidikan. Tampilan akhir input data:

Loncat_Tin

Numeric

None

None

Right

Sca

B *Untitled2 [DataSetl] - SPSS Data Editor [re] [ ]
File Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilities Window Help
EHE R o6 mh = EHER @
Mame Type Width Decimals Label Values Missing Columns Align NS
Tinggi_Bad | Numeric 8 2 MNone MNone 8 Right Sca
Gender MNumeric & 2 {1.00. Pria}... | None g Right Sca
Pendidikan | Numeric 8 2 {1.00, SMU}._. | None 8 Right Sca =
Lari_100_ |Mumeric 8 2 MNone MNone 7 Right Sca
8 2 8
8 2 8

Loncat_Jau

Numeric

MNone

MNone

Right

Sca

co| ||| el | =

9
10

11
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B ~Untitled? [DataSetl] - SPSS Dats Editor =5 E=R =

File Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilities Window Help

EEdEam esnlk & F BEGRE® @

13 - Pendidikan Visible: 6 of 6 Vari:
Tinggi_Bad| Gender | Penddikan|Lan_100_| Loncat_Tin| Loncat_Ja . X . E .
s o e h var var var var 5
1 170.50 Pria SMU 29,20 1.81 2,67
2 174,50 Pria SMU 28,10 1.45 245 3
3 168.40 Wanita D3 38.40 1.12 215
4 165,70 Wanita | SARJANA 2950 1,18 231 m
5 169,40 Pria | SARJANA 38,40 1,37 2,51
6 152,80 Wanita D3 4570 1,32 2,16
T 171,60 Pria | SARJANA A2 50 1,38 251
8 172 40 Pria | SARJANA 4590 1,31 241
9 156.50 Wanita D3 3540 1,26 1.81
10 154,20 Wanita SMU 35.90 1.24 1.84
11
12
13
14
[ qhmvaVariable view f [« [ | »

SPSS Precessor is ready

Catatan:

Jika pada tampilan data di atas, dari menu VIEW Kita non-aktifkan submenu

VALUE LABEL (klik submenu tersebut hingga tanda ' ¥ hilang), maka tampilan
akan berubah:

B *Untitled2 [DataSetl] - SPSS Data Editor =R
File Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilities Window Help
EHET o =bh 4 T BERE % @
13 : Pendidikan Visible: & of & Vari:
Tinggi_Bad| Gender | Pendidikan|Lari_100_| Loncal__Tin Loncat_Ja — o = = -
an M qgi h F
1 170.50 1.00 1.00 2920 1.61 2,67
2 174,50 1.00 1.00 2810 145 245 =
3 168.40 2,00 2,00 38.40 1.12 215
4 165,70 2,00 3.00 2950 1.16 23 B
5 169,40 1,00 3,00 36,40 1,37 251
6 152,80 2,00 2,00 4570 1,32 216
7 171,60 1,00 3,00 4250 1,38 2,51
8 172,40 1,00 3,00 4590 1,31 241
9 166,50 2.00 2,00 3540 1.26 1.81
10 154,20 2,00 1,00 35,90 124 1,84
11
12
13
14
15
1n N 2
<|[»|\|Data View }, Variable View / [ 1 i ] »

Variabel GENDER dan PENDIDIKAN akan tampil dengan angka 1 dan 2 untuk
GENDER, serta 1, 2, dan 3 untuk PENDIDIKAN. Angka-angka inilah yang
seharusnya Kita masukkan untuk kedua variabel tersebut.

Untuk mengembalikan tampilan, aktifkan lagi submenu VALUE LABEL tersebut.
Menyimpan data ke dalam SPSS

Simpan data (lewat meu FILE > SAVE AS) dengan nama PRESTASI OLAHRAGA.
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LATIHAN

1. Tabel berikut menunjukkan data perbandingan jumlah mobil dan sepeda
motor yang terjual di Indonesia pada periode 2005 - 2011.

Tahun MOBIL| SEPEDA MOTOR
2005 300.960 979.422
2006 299.630 1.650.770
2007 317.780 2.317.991
2008 354.360 2.820.000
2009 483.170 3.900.000
2010 533.840 5.090.000
2011 318.880 4.470.000

Masukkan data di atas ke dalam SPSS. Simpan data dengan nama MOBIL dan
MOTOR. Petunjuk:

o Buat tiga variabel.

o Semua tipe data adalah numerik; perhatikan untuk tidak meng-
gunakan tanda baca ‘titik (.)’ saat input data.

o Sesuai jenis data yang adalah bilangan bulat (integer), tetapkan
desimal adalah 0.

2. Berikut tabel komposisi jenis sepeda motor yang terjual di Indonesia pada
tahun 2012

TIPE SEPEDA MOTOR PERSENTASE
Bebek 90,50%
Sport 6,20%
Bisnis 2,10%
Skuter 1,20%

Masukkan data di atas ke dalam SPSS. Simpan data dengan nama KOMPOSISI
MOTOR. Petunjuk:
o Buat dua variabel.
o Variabel pertama adalah karakter, sehingga dipilih tipe data STRING.
o Jangan memasukkan tanda ‘%’. Sebagai contoh, angka 90,50%
dimasukkan sebagai 90,50.

3. P.T. SUKSES ABADI bergerak dalam bidang penjualan telepon seluler.
Perusahaan tersebut mempunyai sejumlah tenaga penjualan (salesman)
dengan data pada bulan Juni 2012 sebagai berikut.

PENGGUNAAN SPSS DALAM STATISTIK 12




Masa

Nama | gender | penddk ek Nokia| Sony | Motorola | Samsung
RETNO | wanita | SMU 4 15 8 11 9
SUSI wanita | SMU 3 20 5 14 6
SENTOT | pria SMU 4 32 11 15 7
HUSIN pria SMU 4 14 | 14 12 8
HENDRO | pria SMU 5 15 15 17 5
IIN wanita | SARJANA 7 20 | 20 20 9
IAN pria SARJANA 3 20 7 21 7
RATNA | wanita | SMU 5 15 9 16 8
LILIK pria SMU 4 21 7 18 6
LUKITO | pria SARJANA 6 27 14 19 11
BENNY | pria SMU 5 21 15 14 10
ANITA Wanita | SARJANA 2 9 18 16 10
LANY Wanita | SMU 4 21 12 20 9
KURNIA | Pria SMU 4 8 15 17 12
NANIK Wanita | SMU 3 14 9 18 15

Masukkan data dan simpan dengan nama PENJUALAN PONSEL.

o Buat delapan variabel, dengan variabel pertama adalah karakter,
sehingga tipe data adalah STRING.
o Variabel GENDER (2 kategori) dan PENDIDIKAN (3 kategori) adalah
data kategori, sehingga pengisian lewat VALUES.

o Variabel keempat dalam satuan TAHUN MASA KERJA.

o Variabel lima sampai delapan adalah MERK PONSEL YANG TERJUAL
(DALAM UNIT).
o Pada bagian LABEL (saat mendefinisikan variabel), isilah dengan
bebas, namun dengan tetap memperhatikan nama variabel. Variabel

PENGALAMAN KERJA, dapat ditulis Pengalaman Kerja (tahun).

PENGGUNAAN SPSS DALAM STATISTIK
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STATISTIK DESKRIPTIF

Pada Bab ini, akan dipelajari bagaimana menggambarkan/memaparkan suatu
data dalam bentuk grafik maupun tabel.

Berikut adalah data mengenai Indeks Prestasi mahasiswa dari Fakultas Ekonomi,
Fisipol dan Hukum sebagai berikut :

Tabel 3.1 Data IPK Mahasiswa

Fakultas IPK Fakultas IPK Fakultas IPK

Ekonomi 3,3 | Hukum 3,25 | Ekonomi 3,3
Ekonomi 2,9 | Hukum 3,25 | Ekonomi 2,9
Ekonomi 3,4 | Ekonomi 2,75 | Ekonomi 3,1
Fisipol 3,8 | Fisipol 2,5 | Fisipol 3,1
Fisipol 2,75 | Fisipol 2,5 | Hukum 3,1
Ekonomi 3,25 | Fisipol 3,25 | Hukum 3,25
Fisipol 3,7 | Hukum 3,85 | Hukum 3,7
Hukum 3,8 | Hukum 3,9 | Fisipol 3,8
Ekonomi 3,5 | Hukum 3,5 | Fisipol 3,5
Fisipol 2,9 | Ekonomi 2,9 | Hukum 2,9

Kasus di atas akan dibuat dalam tabel frekuensi, baik berdasarkan Indeks
Prestasi Mahasiswa maupun berdasarkan asal fakultas.

1. Input Data
a. Menampilkan tampilan VARIABLE VIEW untuk memasukkan identitas
variabel data sesuai dengan cara input masing-masing atribut pada

PENGGUNAAN SPSS DALAM STATISTIK 14




pembahasan sebelumnya. Sehingga akan menjadi tampilan Variabel View
seperti pada (Gambar 3.1) dan Data View seperti pada (Gambar 3.2).

alba

MName | Typ= [ Width | Decimals [ Label Values WMissing Columns [ Align |
1|Fakulizs | Stnng i 0 AsalFa-;uItasl {1, Ekonomil.. | Mane B Left P
1P Humaric & 2 Skaor Pk More Mane B Right H

(Gambar 3.1 Variabel View Data IPK)

Fakultas 1Pk
1 | Ekonomi 1,30
2 | Ekonomi 2,90
3| Exonomi 3.40]
4| Fisipal 3,80
& | Fizipal 27 [
6 | Ekonomi 3,25
7| Figipal 3.70
8 | Hukum 3,80
9 | Ekonomi 3,50 |
10| Figipol E.EIU.
11 [ Hukum 3,25
12 | Hubum 3125
13 | Ekonomi 2,75
14 | Fisipal 2,50 |
15 | Figipal E.EU.
16 | Fisipol 31,26
< + '\ Data iew [ Vananiz View 7

(Gambar 3.2 Data View Data IPK mahasiswa)

Note: Fakultas bertipe data string yang diubah menjadi numerik dengan

pemberian Value.

2. STATISTIK DESKRIPTIF untuk IPK
Oleh karena variabel IPK termasuk data kuantitatif, maka akan dibuat tabel
frekuensi serta deskriptif statistik (meliputi Mean, Standart Deviasi, Range
dan lainnya) untuk variabel tersebut. Selain itu akan dilengkapi dengan
visualisasi data berupa Chart yang sesuai untuk data kuantitatif, yaitu
Histogram atau Bar Chart.
e Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze, kemudian pilih submenu

Descriptive Statistics = Descriptives, Maka akan keluar tampilan
seperti Gambar 3.5.
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X Drescriptives

1

Varabledak "
&7 Skor IPK [IPK]

Poathe:

R==et .
F T

_Ean:al |

Help

[ ] Sawe andardzed velues e variables Oplicns...

(Gambar 3.3 Descriptives)

e Masukkan variabel skor IPK ke dalam kolom Variable(s).

e Pilih Options maka akan tampil pada layar seperti Gambar 2.4. Dialog
Box tersebut adalah untuk menampilkan karakteristik data apa saja yang
ingin kita tampilkan. Beri tanda Cek List pada Mean, Std deviation,
Variance, Range, Minimum, dan Maximum. Abaikan yang lain.
Kemudian klik Continue untuk kembali pada Dialog Box Descriptives,
kemudian pilih OK.

Drescriptives: Options @

Dispersion
Canecal
Std. deviation Minimum

Hel
Varance Mzzdmum B

Range []5.E mean
Distribution

Kurtosis Ckewness
Display Order
@) Variable list
1 Alphabetic
) Ascending means

) Descending means

Gambar 3.4 Descriptives Options

¢ QOutput yang muncul adalah seperti pada Gambar 3.5.

Descriptive Statistics

N Range | Minimum | Maximum Mean Std. Variance Skewness Kurtosis
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic | Std. Error | Statistic | Std. Error
Skor IPK 30 140 250 390 32533 208m 159 -083 427 -803 833
Valid N (listwise) 30

Gambar 3.5 Descriptive Statistics
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Analisis:

Berdasarkan Gambar 2.5 didapatkan beberapa karakteristik data yaitu :

N=30 Banyaknya data yang diolah adalah 30

Mean (Rata-rata) = 3,25 artinya besarnya IPK rata-rata berkisar
diantara 3,25

Minimum = 2,5 Nilai Minimum IPK dari 30 mahasiswa
tersebut adalah 2,5

Maximum = 3,9 Nilai Maksimum skor IPK dari 30 mahasiswa
tersebut adalah 3,9

Range = 1,4 Merupakan selisih nilai Minimum dan
Maksimum yaitu 3,90 - 2,50= 1,4

Variance = 0,159 Berkaitan erat dengan variasi data. Semakin

besar nilai variance, maka berarti variasi data
semakin tinggi
Standard Deviation = 0,398 Merupakan akar kuadrat dari Variance

Selain masih berkaitan dengan dengan variasi data, Penggunaan standard
deviasi untuk memperkirakan dispersi rata-rata populasi (simpangan data).
Untuk itu, dengan standard deviasi tertentu dan pada tingkat kepercayaan 95%
(SPSS sebagian besar menggunakan angka ini sebagai standar), maka rata-rata
tinggi badan populasi diperkirakan antara:

Rata-rata x 2 Standart Deviasi
NB : Angka 2 digunakan, karena tingkat kepercayaan 95%.
Maka : 3,25+ (2x0,398)
: 2,45 sampai 4,0.
Perhatikan kedua batas angka yang berbeda tipis dengan nilai minimum dan
maksimum. Hal ini membuktikan sebaran data adalah baik.

3. TABEL FREKUENSI DATA INDEKS PRESTASI

Selain dengan menggunakan menu Descriptives, informasi mengenai

karakteristik data akan lebih tereksplorasi dengan menggunakan tabel frekuensi

dan penyajian secara visual melalui grafik yang sesuai. Langkah-langkahnya

adalah:

e Pilih menu Analyze = Descriptive Statistics =»Frequencies, sehingga
akan muncul Dialog Box sesuai Gambar 3.6
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X Frequencies

o4 hsal Fakuttas [Fakulta:

Digplay frequency tables

(Gambar 3.6 descriptive : Frequencies Skor IPK Mahasiswa)

g

Vanable(s):

&7 Skor IPK [IPK] °

Paste

I!

Reset

-
{

Cancel
Help

|Statistics...| | Charts... | | Fomat...

e Masukkan variabel Skor IPK pada kolom Variable(s). Un Chek Display

Frequency Tables.

e Pilih Statistics sehingga muncul Dialog Box Gambar 3.7. Beri tanda Cek List
pada Quartiles, Percentiles (isi dengan nilai 10 dan 90 sebagai contoh),
Mean, Median, Mode, Sttandard deviation, Variance, Range, Minimum,
Maximum dan SE Mean. Abaikan yang lain, lalu pilih Continue untuk
kembali ke Dialog Box Frequencies = OK

Frequencies: Statistics

Percentile Walues
Guartiles
[T Cut poirts for: (10

equal groups Median

Central Tendency

Mean Cancel

Help
Mode

Percertile(s):

10
30

] Sum

[ V¥alues are group midpoirts

Digpersion Digtribution
Std. deviation Mimimum [ Skewness
Variance Maxdmum 7] Kirtosis
Range 5.E.mean

Gambar 3.7 Statistics

o Output yang akan muncul adalah sesuai Gambar 3.8.
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Statistics

Skor IPK
N Valid 30
Missing 0
Mean 3,2533
Std. Error of Mean ,07283
Median 3,2500
Mode 2,902
Std. Deviation ,39891
Variance ,159
Range 1,40
Minimum 2,50
Maximum 3,90
Percentiles 10 2,7500
25 2,9000
50 3,2500
75 3,5500
90 3,8000

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

(Gambar 3.8 Statistics)
Analisis :

e Mean, Std Deviation, Variance, Range, Minimum dan Maximum telah
dijelaskan sebelumnya.

e Std Error of Mean = 0,07283, digunakan untuk memperkirakan Rata-rata
populasi berdasarkan 30 data sampel yang diolah.
Rata-Rata Populasi = Mean * 2 Std Error of Mean. Sehingga berdasarkan
data, didapatkan Rata-rata Populasi = 3,25 + 2 (0,07283)
Maka Rata-rata Populasi bekisar antara 3,1-3,4

e Median = 3,25, merupakan nilai tengah data yang telah diurutkan (baik dari
kecil ke besar maupun dari besar ke kecil). Sehingga Median = 3,25 berarti
bahwa 50% berada di bawah (kurang dari) 3,25 dan 50% lainnya berada di
atas (lebih dari) 3,25.

e Percentiles 10, 25, 50, 75, dan 90 merupakan batasan-batasan yang
menunjukkan proporsi sebaran data.
Percentile 10 = 2,75, artinya 10% data (10% X 30 = 3) atau ada 3 data
terkecil bernilai kurang dari 2,75
Percentile 25 = 2,9, artinya 25% data (25% X 30 = 8) atau ada 8 data
terkecil bernilai kurang dari 2,9..
Demikian juga seterusnya untuk percentile 50, 75 dan 90.
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4. TABEL FREKUENSI DATA SKOR IPK
Langkah pembuatan Tabel Frekuensi pada Data Skor IPK Pilih Menu
analyze =» Descriptive Statistics = Frequencies, sehingga muncul Dialog
Box sesuai Gambar 3.9.

X Frequencies

Variable(s):

Asal Fakultas [Fakutta:
da & Skor IPK [IPK]

Faste

b |2 B
!ﬁll 4

Help

Display frequency tables

[Statistics...| | Chats... | | Fomat..

Gambar 3.9 Frequencies Data Mahasiswa Berdasarkan fakultas

e Masukkan Variabel Skor IPK pada kolom Variable(s), Check List
Display Frequency Tables.
e Pilih Statistics, Check semua item. Continue.

Frequencies: Statistics

g

Percentile Values Central Tendency T
Quartiles Mean Eaned
[ Cut points for:| 10 | equal groups Median Help
Percentileis): Made

4dd 10 [~ 5um

30

[ Walues are group midpaints

Dispersion Distribution
Std. deviation Minimum [7] Skewness
Varance Mizdmum 7] Kurtosis
Range S.E.mean

Gambar 3.10

Frequencies Statistics Data IPK Berdasarkan Fakultas

e Pilih Charts, kemudian pilih Pie Chart = Continue = OK
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Frequencies: Charts @
crer T
Mone ————————
Cancel
Bar charts l—l
@ Pie charts lﬂl
Histograms:

With nomal curve

Chart Values

@ Frequencies Percentages

Gambar 3.11
Frequencies : Charts untuk Skor IPK

e QOutput yang muncul adalah sesuai Gambar 3.12, Gambar 3.13, dan Gambar

3.14.
Statistics
Asal Fakultas
N  Valid 30
Missing 0
Gambar 3.12 Output Statistics Data Jenis Bank)
Analisis

e N Valid = 30, Data yang diolah sebanyak 30
e Missing = 0, tidak ada data hilang

Asal Fakultas

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Ekonomi 10 333 33,3 33,3
Fisipol 10 33,3 33,3 66,7
Hukum 10 33,3 333 100,0
Total 30 100,0 100,0
Gambar 3.13

Output Tabel Frekuensi Mahasiswa Berdasarkan Fakultas

Analisis
¢ Kolom Frequency menunjukan banyaknya Jenis Fakultas pada data yang

telah diolah. Pada tabel ditunjukkan bahwa terdapat 3 Fakultas.
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¢ Kolom Percent berarti presentase jumlah masing-masing jenis Fakultas,
yaitu 33.3% untuk Fakultas Ekonomi, 33,3 % untuk Fisipol dan 33,3 %
untuk Fakultas Hukum, dapat disimpulkan bahwa dari sampel yang telah
diambil rata-rata jumlah sampel adalah sama

e Kolom Valid Percent = Kolom Percent. Kolom Cumulative Percent
merupakan jumlah kumulatif presentase.

Asal Fakultas

. Ekonomi
[ Fisipal
[ Hukum

(Gambar 3.14 Pie Chart Skor IPK)
Analisis
¢ Pie Chart menunjukkan bahwa proporsi ke tiga fakultas adalah sama
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Latihan

1. Diketahui hasil nilai ujian STATISTIK EKONOMI mahasiswa ekonomi
semester [V sebagai berikut :

65 | 44 | 46 | 95 | 55 | 39 | 55 | 89 | 48 | 34
34 | 60 | 40 | 40 | 60 | 89 | 85 | 70 | 80 | 62
50 | 55 | 67 | 48 | 49 | 45 | 45 | 50 | 89 | 98
65 | 70 | 77 | 70 | 59 | 52 | 55 | 49 | 35 | 30
80 | 65 | 81 | 60 | 70 | 76 | 78 | 65 | 65 | 88
75 | 58 | 55 | 76 | 48 | 70 | 70 | 85 | 64 | 77
30 | 30 | 30 | 55 | 95 | 67 | 90 | 68 | 61 | 70

Buatlah statistik deskriptif dari data diatas !

2. Diketahui berat badan mahasiswa Ilmu Ekonomi Universitas Sabar Menanti
(USM) sebagai berikut:

51| 43 | 55 | 45 | 45 | 53 | 46 | 43 | 54 | 70

58 | 45 | 66 | 57 | 46 | 50 | 49 | 55 | 55 | 36
56 | 57 | 53 | 58 | 58 | 54 | 48 | 43 | 63 | 58
55 148 | 50 | 68 | 65 | 41 | 42 | 50 | 64 | 60
44 | 46 | 52 | 54 | 56 | 58 | 60 | 62 | 64 | 66

Pertanyaan :
1. Buatlah Tabel Distribusi Frekuensinya !
2. Gambarkan ke dalam bentuk grafik
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UJIT SATU SAMPEL

One sample t test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu
variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu
berbeda secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel.

Uji t sebagai teknik pengujian hipotesis deskriptif memiliki tiga kriteria yaitu uji
pihak kanan, kiri dan dua pihak.

Uji Pihak Kiri : dikatakan sebagai uji pihak kiri karena t tabel ditempatkan di
bagian kiri Kurva

Uji Pihak Kanan : Dikatakan sebagai uji pihak kanan karena t tabel ditempatkan
di bagian kanan kurva.

Uji dua pihak : dikatakan sebagai uji dua pihak karena t tabel dibagi dua dan
diletakkan di bagian kanan dan kiri

Contoh Kasus
Contoh Rumusan Masalah : Bagaimana tingkat keberhasilan belajar siswa
Hipotesis kalimat :
1. Tingkat keberhasilan belajar siswa paling tinggi 70% dari yang
diharapkan (uji pihak kiri / 1-tailed)
2. Tingkat keberhasilan belajar siswa paling rendah 70% dari yang
diharapkan (uji pihak kanan / 1-tailed)
3. Tingkat keberhasilan belajar siswa tidak sama dengan 70% dari yang
diharapkan (uji 2 pihak / 2-tailed)

Pengujian Hipotesis : Rumusan masalah Satu

Hipotesis kalimat

Ha : tingkat keberhasilan belajar siswa paling tinggi 70% dari yang diharapkan
Ho : tingkat keberhasilan belajar siswa paling rendah 70% dari yang diharapkan

Hipotesis statistik

Ha:po<70%
Ho:po=270%
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Parameter uji :
Jika - t tabel < t hitung maka Ho diterima, dan Ha di tolak
Jika - t tabel > t hitung maka Ho ditolak, dan Ha diterima
Penyelesaian Kasus 1 (uji t pihak kiri)

Data yang hasil ulangan matematika Universitas Gunung Kelud adalah sebagai

berikut :
Tabel 4.1.
Hasil Ujian Matematika Universitas Gunung Kelud
No Nama Jenis_Kel Nilai No Nama Jenis_Kel | Nilai
1 | Zaenuri L 67 21 Nono L 72
2 | Agus L 75 22 Rika W 80
3 | Gunawan L 81 23 Tika W 75
4 | Rita \ 60 24 Tono L 67
5 | Imam L 80 25 Toni L 72
6 | Rudi L 75 26 Ika W 79
7 | Rini \ 71 27 lan L 80
8 | Nindi \ 68 28 Lili W 81
9 | Dinda \ 80 29 Ari L 75
10 | Pandu L 78 30 Aryani W 71
11 | Bowo L 71 31 Tejo L 74
12 | Yulia W 80 32 Tarjo L 65
13 | Priyo L 65 33 Ngadiman L 55
14 | Edi L 57 34 Ngadimin L 70
15 | Mona W 78 35 Teno L 72
16 | Gito L 63 36 Wuri w 82
17 | Sukirman L 76 37 Wilian L 67
18 | Kirun L 73 38 Ida w 94
19 | Maryati w 63 39 Ita w 60
20 | Nani w 65 40 Susi w 79

Masukan data diatas kedalam SPSS, sehingga diperoleh sebagai berikut :
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EA *Untitledl [DataSet0] - SPSS Data Editor
File Edit View Data Transforrn Analyze Graphs Utilities

EHS E o Wwmh ot e BHERE(

35
Mama Jenis_Kelamin Milai var

1| Zaenun L 67.00
2| Agus L 75,00
3| Gunawan |L 81,00
4| Rita W 60.00
5] Imam L 80.00
6 | Rudi L 75,00
7| Rini W 71,00
8 | Mindi W 68,00
9| Dinda W 80,00
10 | Pandu L 78,00
11| Bowo L 71,00
12| Yulia W 80.00
13 | Priyo L 65,00
14 | Edi L 57,00
15 | Maona W 78,00
16 | Gito L 63,00
Foonn

4[r '*\_f)atc‘:nlﬂe"\iﬁ,( variable view f

Klik Analyze - Pilih Compare Means, lalu pilih One Sample T Test, Masukkan
variabel nilai ke dalam Test Variable Box, abaikan yang lain kemudian klik OK

B8 *Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor [=
File Edit View Data Transform [m Graphs Utilities Window Help
EFEHE @ + W B Reports 4
3. Descriptive Statistics 3 Visil
Nama | Jenis_Kelami Tables ' : L I L—var
1| Zaenur L Compare Means ] Means...
2| Agus L General Linear Model » One-Sample T Test... I
3| Gunawan |L Generalized Linear Models 3 Independent-5amples T Test... :
4|Rita w Mixed Models 3 Paired-Samples T Test... |
5 | Imam L Correlate 3 One-Way ANOVA... [
6 | Rudi L - .
7[R W Regrassion '
3| Nindi W Loglinear 3
9| Dinda w Classify 4
10 | Pandu L Data Reduction 3
11| Bowo L Scale »
12] Yulia W MNonparametric Tests 3
13} Priyo L Time Series 3
14 | Edi L
15 | Mona W Survival 3
16 | Gito L Multiple Response 3
1 F iﬁaﬁ\'rnﬁ"ﬂ Valriame \u'iew/ Missing Value Analysis.. |‘ T —
Complex Samples 3
2 ’: e £ LEA EEOR Quality Control »
ROC Curve...

Selanjutnya Uji Normalitas data :
Klik Analyze, Pilih Non Parametrics Test - pilih 1 Sampel K-S, masukkan
variabel nilai ke dalam Test Variable List, kemudian Klik OK

Hasil
One-Sample Statistics
Std. Error
N Mean Std. Deviation Mean
Nilai 40 72,4000 7,99936 1,26481
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One-Sample Test

TestValue =0
95% Confidence
Interval of the
Mean Difference
t df Sig. (2-tailed) | Difference Lower Upper
Nilai 57,242 39 ,000 72,40000 69,8417 74,9583

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Nilai

N 40
Normal Mean
Parameters(a,b) 72,4000

Std. Deviation 7,99936
Most Extreme Absolute

. ,091

Differences

Positive ,001

Negative -,083
Kolmogorov-Smirnov Z ,577
Asymp. Sig. (2-tailed) ,894

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Hasil uji di atas menunjukkan bahwa t hitung = 57,242. T tabel diperoleh dengan
df = 39, sig 5% (1 tailed) = 1.699. Karena - t tabel > dari t hitung (57,242 >
1,699), maka Ho ditolak, artinya tingkat keberhasilan belajar siswa paling tinggi
70% terbukti, bahkan lebih dari yang diduga yaitu sebesar 72,4

Hasil uji normalitas data menunjukkan nilai Kol-Smirnov sebesar 0.600 dan
Asymp. Sig tidak signifikan yaitu sebesar 0.577 (> 0.05), sehingga dapat
disimpulkan data berdistribusi normal

< »
7 » < AN »

_/ Wilayah Wilayah \K

Penerimaan Ho* Penolakan Ho
-1.699 0 57,242

Pengujian Hipotesis : Rumusan masalah Dua Hipotesis kalimat
Ha : tingkat keberhasilan belajar siswa paling tinggi 70% dari yang diharapkan
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Ho : tingkat keberhasilan belajar siswa paling rendah 70% dari yang diharapkan
Hipotesis statistik

Ha:po<70%

Ho:po>70%

Parameter uji :

Jika + t tabel > t hitung maka Ho diterima, dan Ha di tolak

Jika + t tabel < t hitung maka Ho ditolak, dan Ha diterima

Penyelesaian Kasus 2 (uji t pihak kanan)

Data yang hasil ulangan matematika siswa sebanyak 40 mahasiswa sama seperti
data di atas Klik Analyze - Pilih Compare Means, lalu pilih One Sample T Test,
Masukkan variabel nilai ke dalam Test Variable Box, abaikan yang lain
kemudian klik OK

Selanjutnya Uji Normalitas data : Klik Analyze, Pilih Non Parametrics Test -
pilih 1 Sampel K-S, masukkan variabel nilai ke dalam Test Variable List,
kemudian Klik OK.

Masih menggunakan hasil analisis di atas, maka diperoleh t hitung sebesar
57,242, dan t tabel = 1.699. Karena t tabel < dari t hitung (1.699 < 57,242), maka
Ho ditolak, dan Ha diterima. Artinya Ha yaitu tingkat keberhasilan siswa paling
tinggi 70% dari yang diharapkan diterima. Sedangkan Ho yang menyatakan
bahwa keberhasilan belajar paling rendah 70% ditolak.
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UJIT SAMPEL BERPASANGAN

Paired sample t test merupakan uji beda dua sampel berpasangan. Sampel
berpasangan merupakan subjek yang sama namun mengalami perlakuan yang

berbeda.

CONTOH KASUS

Akan diteliti mengenai perbedaan penjualan sepeda motor merk A disebuah
Kabupaten sebelum dan sesudah kenaikan harga BBM. Data diambil dari 10

dealer.
Data yang diperoleh adalah sebagai berikut :

No Sebelum Sesudah
1 67 68
2 75 76
3 81 80
4 60 63
5 80 82
6 75 74
7 71 70
8 68 71
9 80 82

10 78 79

Masukan dalam SPSS
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E *Untitled2 [DataSetl] - SP55 Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilities Window Help

EHEBE o4 =0 # FBERE B @

1: Sebelum 67
Sebelum | Sesudah var var var var

1 67,00 68,00
2 75,00 76,00
3 81,00 80,00
4 60,00 63,00
L] 80,00 82,00
B 75,00 74,00
T 71,00 70,00
g 68,00 71,00
9 80,00 82,00

10 78,00 79,00
11

PENYELESAIAN

Klik ANALYZE > COMPARE MEANS > PAIRED SAMPLES t Test
Masukkan jual_1 dan Jual_2 pada kolom “Paired variables” seperti gambar di
bawah ini

Q *Untitled2 [DataSetl] - SP5SS Data Editor

File Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilities Window Help

EHE @ o =b A Fr- BEE B @

1 Sebelum 67 5| Paired-Samples T Test (me3m] it
Sebelum | Sesudah B
1 67,00 68,00 & Sebelum Paired Variables:
2 75.00 76.00 & Sesudah [Sebelum - Sesudah | —
3 81,00 80,00 B
4| 6000] 6300 Cd B
5 80,00 82,00 Cancel
6 75,00 74,00 B
7 71,00 70,00 bicow| I
8 68.00 71.00 Curent Selections :
g 80,00 82,00 — B
10 78,00 79.00 Variable 2 - B
T Options... B
12 | 1 | | | |
Abaikan yang lain, klik OK
HASIL
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair Sebelum 73,5000 10 6,88396 2,17690
1 Sesudah | 74,5000 10 6,43342 | 2,03443
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Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair Sebelum &

1 Sesudah 10 ,975 ,000

Bagian pertama. Paired Samples Statistic

Menunjukkan bahwa rata-rata penjualan pada sebelum dan sesudah kenaikan
BBM. Sebelum kenaikan BBM rata-rata penjualan dari 10 dealer adalah sebanyak
73,4, sementara setelah kenaikan BBM jumlah penjualan rata-rata adalah
sebesar 74,5 unit

Bagian Dua. Paired samples Correlatian

Hasil uji menunjukkan bahwa korelasi antara dua variabel adalah sebesar 0.975
dengan sig sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa korelasi antara dua rata-
rata penjualan sebelum dan sesudah kenaikan adalah kuat dan signifikan.

Hipotesis

Hipotesis yang diajukan adalah :

Ho :rata-rata penjualan adalah sama
H1 :rata-rata penjualan adalah berbeda

Hasil uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pairl Sebelum- Sesudah | -1,00000 156347 49441 | -2,11844 ,11844 -2,023 9 074

Nilai t hitung adalah sebesar -2,023 dengan sig 0.074. Karena sig > 0.05 maka
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima, artinya rata-rata penjualan sebelum dan
sesudah kenaikan BBM adalah sama (tidak berbeda). dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa kenaikan harga BBM tidak mempengaruhi jumlah penjualan
sepeda motor merek A di kabupaten tersebut.
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Latihan

Apakah ada perbedaan kemampuan siswa sebelum dan sesudah diberitakan

tambahan pelajaran ?

Nilai Ujian Nilai Ujian
Responden Sebelum Setelah Responden Sebelum Setelah
Tambahan | Tambahan Tambahan | Tambahan

Les Les Les Les
1 80 85 9 78 80
2 87 80 10 77 75
3 67 75 11 76 80
4 89 85 12 75 80
5 76 80 13 67 70
6 78 80 14 65 70
7 86 90 15 70 80
8 76 75 16 76 70
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ANALISIS OF VARIANS

Setiap perusahaan perlu melakukan pengujian terhadap kumpulan hasil
pengamatan mengenai suatu hal, misalnya hasil penjualan produk, hasil
produksi produk, gaji pekerja di suatu perusahaan nilainya bervariasi antara
satu dengan yang lainnya. Hal ini berhubungan dengan varian dan rata-rata yang
banyak digunakan untuk membuat kesimpulan melalui penaksiran dan
pengujian hipotesis mengenai parameter, maka dari itu dilakukan analisis varian
yang ada dalam cabang ilmu statistika industri yaitu ANOVA. Penerapan ANOVA
dalam dunia industri adalah untuk menguji rata-rata data hasil pengamatan yang
dilakukan pada sebuah perusahaan ataupun industri.

Analisis varians (analysis of variance) atau ANOVA adalah suatu metode analisis
statistika yang termasuk ke dalam cabang statistika inferensi. Uji dalam anova
menggunakan uji F karena dipakai untuk pengujian lebih dari 2 sampel. Dalam
praktik, analisis varians dapat merupakan uji hipotesis (lebih sering dipakai)
maupunpendugaan (estimation, khususnya di bidang genetika terapan).

Anova (Analysis of variances) digunakan untuk melakukan analisis komparasi
multivariabel. Teknik analisis komparatif dengan menggunakan tes “t” yakni
dengan mencari perbedaan yang signifikan dari dua buah mean hanya efektif bila
jumlah variabelnya dua. Untuk mengatasi hal tersebut ada teknik analisis
komparatif yang lebih baik yaitu Analysis of variances yang disingkat anova.

Anova digunakan untuk membandingkan rata-rata populasi bukan ragam
populasi. Jenis data yang tepat untuk anova adalah nominal dan ordinal pada
variabelbebasnya, jika data pada variabel bebasnya dalam bentuk interval atau
ratio maka harus diubah dulu dalam bentuk ordinal atau nominal. Sedangkan
variabel terikatnya adalah data interval atau rasio.
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Adapun asumsi dasar yang harus terpenuhi dalam analisis varian adalah :

1. Kenormalan
Distribusi data harus normal, agar data berdistribusi normal dapat ditempuh
dengan cara memperbanyak jumlah sampel dalam kelompok.

2. Kesamaaan variansi
Setiap kelompok hendaknya berasaldari popolasi yang sama dengan variansi
yang sama pula. Bila banyaknya sampel sama pada setiap kelompok maka
kesamaan variansinya dapat diabaikan. Tapi bila banyak sampel pada masing
masing kelompok tidak sama maka kesamaan variansi populasi sangat
diperlukan.

3. Pengamatan bebas
Sampel hendaknya diambil secara acak (random), sehingga setiap
pengamatan merupakan informasi yang bebas.

Anova lebih akurat digunakan untuk sejumlah sampel yang sama pada
setiap kelompoknya, misalnya masing masing variabel setiap kelompok jumlah
sampel atau respondennya sama sama 250 orang.

Anova dapat digolongkan kedalam beberapa kriteria, yaitu :

1. Klasifikasi 1 arah (One Way ANOVA)
Anova Klasifikasi 1 arah merupakan ANOVA yang didasarkan pada
pengamatan 1 kriteria atau satu faktor yang menimbulkan variasi.

2. Klasifikasi 2 arah (Two Way ANOVA)
ANOVA kiasifikasi 2 arah merupakan ANOVA yang didasarkan pada
pengamatan 2 kritenia atau 2 faktor yang menimbulkan variasi.

3. Klasifikasi banyak arah (MANOVA)
ANOVA banyak arah merupakan ANOVA yang didasarkan pada pengamatan
banyak kriteria.

Anova Satu Arah (One Way Anova)

Anova satu arah (one way anova) digunakan apabila yang akan dianalisis terdiri
dari satu variabel terikat dan satu variabel bebas. Interaksi suatu
kebersamaan antar faktor dalam mempengaruhi variabel bebas, dengan
sendirinya pengaruh faktor-faktor secara mandiri telah dihilangkan. Jika
terdapat interaksi berarti efek faktor satu terhadap variabel terikatakan
mempunyai garis yang tidak sejajar dengan efek faktor lain terhadap variabel
terikat sejajar (saling berpotongan), maka antara faktor tidak mempunyai
interaksi.

Pengolahan Data dengan Software

Dalam pengujian data ANOVA 1 arah dengan menggunakan software diperlukan
software penunjang, yaitu program SPSS. Dalam pengujian kasus ANOVA 1 arah
dengan menggunakan program SPSS, penyelesaian untuk pemecahan suatu
masalah adalah sebagai berikut :
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= -y ax

A B C

1 PRODUKSI

2 shift Pagi |Shift Siang |Shift Malam
24 60 63 63
4 67 67 64
= 68 68 65
6 70 68 64
7 68 70 66
8 69 71 b7
a 70 70 b5
10 73 66 70
11 71 67 b4
12 69 62 69
13 70 68 63

1. Memasukan data yang telah tersedia kedalam input data seperti gambar berikut.
(terlebih dahulu isi bagian Variabel View seperti yang telah diajarkan pada

penugasan sebelumnya) :

EfH “Untitledl [DataSet0] - SPSS Data Ec

File Edit Wieuns Data Transformm

= H A2y BT e Bm B
2 . SHIFT
SHIFT PRODUKSI
£l K 50.00
2 57.00
3|1 58.00
Y 70.00
51 68_00
6|1 69 00
7| 70_00
8 1 F3.00
9 1 1,00
A0 |1 59 00
11| 1 70.00
1z | =2 68.00
13| =2 67.00
14 | = 6800
15| 2 68,00
16 | 2 70.00
A7 | 2 71.00
18 | 2 70,00

2. Melakukan setting analisis data sebagai berikut :

a. Pilih analyze pada menu file yang ada, pilih compare mean ®?One Way Anova
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@ *Untitled] [DataSet0] - SPSS Data Editor
File Edit View Data Transform | Analyze | Graphs Utilities Window Help

EHE bt e o Reports »
2 SHIFT Descriptive Statistics 3
SHIFT_| PRODUKSI Tables ’ I I I
E 50,00 Compare Means » Means.., I
2[4 67.00 General Linear Model » One-Sample T Test... -
31 68,00 Generalized Linear Models 3 Independent-Samples T Test... -
41 70,00 Mixed Models 3 Paired-5amples T Test... |
5]1 68,00
Correlate 3 One-Way ANOVA... -
6)1 69,00 o N
T 1 7000 €gression
E1E 73.00 Loglinear b
901 71,00 Classify b
1041 639,00 Data Reduction 3
1)1 70,00 Scale »
2] 2 68,00 MNeonparametric Tests 4
He 67.00 Time Series 3
1412 68,00 .
15] 2 68,00 Surdval ’
16]2 70.00 Multiple Response 4
7|2 71,00 Missing Value Analysis...
18] 2 70,00 Complex Samples »
19)2 66,00 Quality Control »
20)2 67,00 i
212 68,00

Setelah itu maka akan tampil gambar sebagai berikut :

BH “Untitled] [DataSet0] - SPSS Data Editor

File Edit Wiew Data Transformm Analyze Graphs Utilities Window Help

=H& I e Wb o # T BER (B @

17
SHFT [PRODUKSI] war | war | war | var

1 a | | | 1 |

3 5| One-Way ANOVA =23 |-
3 Dependent List: oK B
4

! & PRODUKSI |I| re 1 E
: i
u Cancel -
8

g Factor: Help B
10 1] | i
11
12 [Corrtlasts... ] [Post Hoc... ] [ Options... ] :
13

c. Pada Posisi Dependent List masukkan variabel yang menjadi variabel terikat.
Dari data yang ada maka variabel terikatnya adalah variabel tingkat produksi,
maka pilih tingkat penjualan.

d. Pada Posisi faktor pilih variabel yang menjadi faktor penyebab terjadinya

perubahan pada variabel terikat. Dalam hal ini adalah variabel shift. Sehingga
akan berubah menjadi seperti ini :
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@ *Untitledl [DataSetl] - SPSS Data Editor

File Edit View Data Transform  Analyze Graphs Utilities Window Help
CHEE 4o =b A FfrBEER @
17 -
SHFT |PRODUKSI| wvar | wvar | wvar | var
1 ru| I I I I
71| " One-Way ANOVA |
3 Dependent List: oK
4 & PRODUKSI -
: o]
6 Reset
;’
9 Factar: Help
i o]
11
12 [Corltmsts...l [Post Hoc...l [ Optiors... l
13
= 1 e | f f i

e. Klik tombol options dan klik pilihan yang diinginkan seprti berikut :

EH *Untitledl [DataSet0] - SPSS Data Editor

File Edit WView Data Transforrm Analyze Graphs Utilities Window Help
=H& 3 e =k @ FEBHEE (B @
17
SHFT [PRODUKSI|] wvar | wvar | wvar | var
] | I I I I
2 B One-Way AMOVA [==]
3 Dependent List: oK
4 & PRODUKSI oK |
: 5]
6 One-Way ANOVA: Options (=3 || Reset
7
3 Statistics
9 Descriptive Help
10 [] Fixed and random effects Emged
11 Homogeneity of varance test Help
12 [] Brown-Farsythe ]
13 [T wvelch
:11;1 i I:l Means plot
16 2 Missing Values
17 2 @ Exclude cases analysis by analysis
18 2 (0) Exclude cases listwise
19 2 I I I I
Untuk melihat keseragaman pada perhitungan statistik, maka dipilih

Descriptive dan Homaogeneity-of-variance. Untuk itu klik mouse pada pilihan
tersebut. Missing Value adalah data yang hilang, karena data yang dianalisis tidak
ada yang hilang, maka abaikan saja pilihan ini, kemudian klik continue.

Klik post hoc dan pilih jenis post hoc yang diinginkan.
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E *Untitledl [DataSet(] - SPSS Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilities Window Help

EHAD oo b # FEEHLER® @
17 :

SHFT |PRODUKSI| var |  wvar | var | var var

7 Pl I I I I

3 5] One-Way ANOVA Bl e—

3 : : :

2 One-Way ANOVA: Post Hoc Multiple Comparisons @ r

5 Equal Vanances Assumed :

6 LSD S-N-K Waller-Duncan B

T | Borfemoni | Tukey 100

8 Sidak Tukey'sb Dunnett

9 Scheffe Duncan Last B
0 REGWF Hochberg's GT2 Test B

REGWQ Gabriel 2Z-sided < Contral > Control =

[

Equal Variances Mot Assumed

w

L Tamhane's T2 Dunnett’s T3 Games-Howell Dunnett's C

=

=

Signfficance level: .05

@

[Continue] | Cancel | | Help =

e}

El
~q

ST T T T T T

Klik Tukey dan Bonferroni perhatikan significance level yang digunakan. Pada
gambar diatas tertuliskan 0,05. Hal itu dikarenakan o sebesar 5%. Kemudian klik
Continue jika pengisian dianggap selesai. Beberapa saat kemudian akan keluar
tampilan output SPSS sebagai berikut :

Descriptives

PRODUKSI
95% Confidence Interval for
Mean

N Mean Std. Deviation | Std. Error | LowerBound | UpperBound | Minimum | Maximum
1 11 | 68,6364 3,29462 99337 66,4230 70,8497 60,00 73,00
2 11 68,2727 1,48936 44906 672722 69,2733 66,00 71,00
3 11 | 659091 2,30020 69354 64,3638 67,4544 63,00 70,00
Total 33 | 67,6061 2,69188 46860 66,6516 68,5606 60,00 73,00

Test of Homogeneity of Variances

PRODUKSI
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1,075 2 30 ,354

Analisis Output :

1. Output Descriptives
Output Descriptives memuat hasil-hasil data statistic deskriptif seperti mean,
standard deviasi, angka terendah dan tertinggi serta standard error. Pada
bagian ini terlihat ringkasan statistik dari ketiga sampel.

PENGGUNAAN SPSS DALAM STATISTIK 38




2. Output Test of Homogenity of Variances
Tes ini bertujuan untuk menguji berlaku tidaknya asumsi untuk Anova, yaitu
apakah kelima sampel mempunyai varians yang sama. Untuk mengetahui
apakah asumsi bahwa ketiga kelompok sampel yang ada mempunyai varian
yang sama (homogen) dapat diterima. Untuk itu sebelumnya perlu
dipersiapkan hipotesis tentang hal tersebut.

Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut :
Ho = Ketiga variansi populasi adalah sama
Hi = Ketiga variansi populasi adalah tidak sama

Dengan pengambilan Keputusan:
a) Jika signifikan > 0.05 maka Ho diterima
b) Jika signifikan < 0,05 maka Ho ditolak

Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada test of homogeneity of variances,
dimana dihasilkan bahwa probabilitas atau signifikanya adalah 0,354 yang
berarti lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho)
diterima, yang berarti asumsi bahwa ketiga varian populasi adalah sama
(homogeny) dapat diterima.

3. Output Anova
Setelah kelima varians terbukti sama, baru dilakukan uji Anova untuk menguji
apakah kelima sampel mempunyai rata-rata yang sama. Outpun Anova adalah
akhir dari perhitungan yang digunakan sebagai penentuan analisis terhadap
hipotesis yang akan diterima atau ditolak. Dalam hal ini hipotesis yang akan
diuji adalah :

Ho = Tidak ada perbedaan rata-rata hasil penjualan dengan menggunakan jenis
kemasan yang berbeda. (Sama)

H: = Ada perbedaan rata-rata hasil penjualan dengan menggunakan jenis
kemasan yang berbeda. (Tidak Sama)

Untuk menentukan Ho atau Ha yang diterima maka ketentuan yang harus diikuti
adalah sebagai berikut :

a) Jika Fhitung> Frabel maka Ho ditolak

b) Jika Fhitung< Frabel maka Ho diterima

c) Jika signifikan atau probabilitas > 0.05, maka Ho diterima

d) Jika signifikan atau probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak
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ANOVA

PRODUKSI

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 48,242 2 24,121 3,941 ,030
Within Groups 183,636 30 6,121
Total 231,879 32

Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada uji ANOVA, dimana dilihat bahwa F
hitung = > F tabel = 3,941, yang berarti Ho ditolak dan menerima Ha.

Sedangkan untuk nilai probabilitas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas adalah
0,030 < 0,05. Dengan demikian hipotesis nol (Ho) ditolak.

Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata hasil produksi dengan shift
pagi, siang dan malam.

. Output Tes Pos Hoc

Post Hoc dilakukan untuk mengetahui kelompok mana yang berbeda dan yang
tidak berbeda. Hal ini dapat dilakukan bila F hitungnya menunjukan ada perbedaan.
Kalau F hitung menunjukan tidak ada perbedaan, analisis sesudah anova tidak

perlu dilakukan.

Dependent Variable: PRODUK S|

Multiple Comparisons

Mean
Difference 95% Confidence Interval

() Shift __ (J) Shift (-J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound

Tukey HSD 1 2 36364 1,05496 937 -2,2371 2,9644
3 2,72727*| 1,05496 ,038 ,1265 5,3280

2 1 -,36364 1,05496 937 -2,9644 2,2371

3 2,36364 1,05496 ,081 -,2371 49644

3 1 -2,72727*| 1,05496 ,038 -5,3280 -,1265

2 -2,36364 1,05496 ,081 -4,9644 2371

Bonferroni 1 2 ,36364 1,05496 1,000 -2,3115 3,0388
3 2,72727*| 1,05496 ,045 ,0522 5,4024

2 1 -,36364 1,05496 1,000 -3,0388 2,3115

3 2,36364 1,05496 ,098 -,3115 5,0388

3 1 -2,72727*| 1,05496 ,045 -5,4024 -,0522

2 -2,36364 1,05496 ,098 -5,0388 3115

*. The mean difference is significant at the .05 level.
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PRODUKSI

Subsetfor alpha = .05
Shift N 1 2
Tukey HSD2 3 11 65,9091
2 11 68,2727 68,2727
1 11 68,6364
Sig. ,081 937

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size =11,000.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa perbedaan mean Shift 1 dan Shift 2 adalah
0,3636 (rata-rata lebih kecil banyak 0,3636 poin dibanding shift 2). Angka tersebut
berasal dari mean shift 1 adalah 68,6364 dan shift 2 adalah 68,2727 sehingga
didapatkan 0,3636 (lihat output descriptive statistics). Perbedaan mean shift 1 dan
shift 3 adalah 2,727 (shift 1 lebih besar 2,727 dari shift 3). Angka tersebut berasal
dari mean shift 1 adalah 68,6364 dan shift 3 adalah 65,9 sehingga didapatkan 2,727.
Untuk selanjutnya dapat dilihat gambar diatas untuk perbandingan shiftseterusnya.

Catatan:

Hasil uji signifikansi dengan mudah bisa dilihat pada output dengan ada atau tidak
adanya tanda “*” pada kolom “Mean Difference”. Jika tanda * ada di angka
meandifference maka perbedaan tersebut nyata atau signifikan. Jika tidak ada tanda
*, maka perbedaan tidak signifikan.

Interpretasi :

a. Shift yang paling baik untuk meningkatkan produksi adalah shift 1. Hal ini dapat
dilihat dari jumlah rata-rata tertinggi pada shift 1. Sedangkan yang kurang baik
dalam meningkatkan produksi adalah shift 3.

b. Ada perbedaan tingkat produksi pada shift 1 dan shift 3, dan tidak ada
perbedaan tingkat produksi pada shift 1 dan shift 2, shift 2 dan shift 3.

c. Ada pengaruh yang signifikan antara produksi pada shift 1 dan shift 3.

Contoh 2 :

Uji anova satu arah akan digunakan untuk mengetahui adakah hubungan antara
tingkat stress mahasiswa pada tiap kelompok Fakultas di Universitas Tugu Muda
(UNTUMU). Tingkat stress diukur pada skala 1-10. Skala 1 hingga 3 menunjukkan
mahasiswa cukup stress. Skala 4 sampai 6 menunjukkan mahasiswa dalam keadaan
stress dan skala 7 keatas menunjukkan mahasiswa sangat stress. Pengamatan
dilakukan pada waktu yang berbeda dengan menggunakan metode pengumpulan
data yaitu kuisioner yang disebarkan pada 75 responden.
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Tabel 6.1.
Tabel rekapitulasi tingkat stress mahasiswa tiap kelompok jurusan
yang ada di Fakultas dilingkungan UNTUMU

Fakultas
Pengamatan | Ekonomi | Hukum [ ISIPOL | Teknik | Pertanian
4 4 1 4 1
6 3 2 7 4
1 2 2 3 9 5
8 1 5 5 4
8 8 2 4 7
2 9 1 2 8
2 5 9 1 8
2 3 3 8 1 7
4 1 4 4 7
5 5 7 7 7
6 7 5 9 5
2 9 1 9 6
3 1 6 3 2 7
9 7 2 1 3
8 3 5 4 4

1. Hipotesis

- Ho : Semua rata - rata populasi fakultas sama, tidak ada hubungan antara

tingkat stress dan fakultas di UNTUMU.

- Hjp: Tidak semua sama. beberapa atau semua rata - rata populasi fakultas

sama, ada hubungan antara tingkat stress dan fakultas di UNTUMU.

2. Tingkat signifikansi

Dengan tingkat kepercayaan 95 persen maka tingkat signifikansi (1- ) = 5

persen atau sebesar 0,05.

3. Derajat kebebasan
Df jumlah kuadrat penyimpangan total =N - 1
Df jumlah kuadrat penyimpangan total =75 -1 =74
Df jumlah kuadrat dalam =N - k
Df jumlah kuadrat dalam =75 -5=70
Df jumlah kuadrat antar kelompok =k - 1
Df jumlah kuadrat antar kelompok=5-1=4
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4. Kriteria pengujian Untuk uji normalitas :
Signifikan atau probabilitas > 0.05, maka data berdistribusi normal Signifikan
atau probabilitas < 0.05, maka data tidak berdistribusi normal

Untuk uji homogenitas :
Signifikan atau probabilitas > 0.05, maka Ho diterima Signifikan atau probabilitas
< 0.05, maka Hy ditolak

Untuk uji ANOVA :
Jika signifikan atau probabilitas > 0.05, maka Ho diterima Jika signifikan atau
probabilitas < 0.05, maka Hy ditolak

5. Pengolahan Data SPSS
a) Pengisian variabel
Pada kotak Name, sesuai kasus, ketik “stress” kemudian pada baris kedua
ketik “fakultas” Pada Kotak Label variabel jurusan isi dengan “tingkat
stress” dan pada kotak label variabel responden isi dengan “jurusan”.

Klik Values dua kali untuk variabel “fakultas”
o | Values:1;Label: Ekonomi Add

o | Values: 2; Label : Hukum Add
o | Values: 3; Label: ISIPOL Add
o | Values: 4 ; Label: Teknik Add
o | Values:5; Label : Pertanian | Add

Klik Ok
T ~Untitiedl [DataSetd] - SPSS Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze Graghs  Ugdlities Window  Help
EHE @ 6+ b EEER @
Value Labels | |
1
Velue Lebels oKk | L
Value: | ; -
Cancal
Labsl: -
1.00 = "Beonomi® LB |
200 = "Hubkum™
310 = kil
4 00 = " Tehnix* -
"""" 5,00 = "Peitanian”
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b. Pengisian DATA VIEW

Masukkan data mulai dari data ke-1 sampai dengan data ke-75.

A B C

Siress Fakultas

ROV | O I RN el Ny

A S T s s s s T T .

o= (M P | oo le | M [ i

* ¥ Sheatl - Sheet2 - Shaat3

c. Uji normalitas

1) Menu Analyze -> Descriptive statistics -> explore

L]

Analyze | Graphs Utilities Window

Help

Reports

Descriptive Statistics
Tables

Compare Means
General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models
Correlate

Regression

Loglinear

Classify

Data Reduction
Scale
Monparametric Tests
Time Series

Survival

Multiple Response
Missing Value Analysis...
Complex Samples
Quality Control

ROC Curve...

¥ ¥ ¥ ¥Y ¥ ¥ Y Y Y Y YT ¥YY Y FYYT Y

Frequencies...
Descriptives...
Explore...
Crosstabs...
Ratio...

P-P Plots...
Q- Plots...

2) Masukan variabel tingkat stress ke dependent list sebagai variabel terikat dan

masukkan variabel jurusan ke faktor list sebagai variabel bebas, lalu klik Ok
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X Explore @ _E
Dependent List: 0K |
n f'ﬂngka’[ Stres [Stres] |
- Faste
i
Factor List: |
fFakuhas [Fakultas] |
E Help |
Label Cases by: K
Display :
@ Both (©) Statistics () Plots [ Staistics... | | Plots... | [ Options... | -

=T JUUT TUuT T 1 1 T

3) Pada pilihan Statistics, isi confidence interval for mean dengan 95 % yang
menandakan bahwa tingkat kepercayaan yang diambil sebesar 95 %. Lalu klik
continue.

- -

Ex

@ Explore: Statistics
Confidence Interval for Mean: %

[] M-estimators

[T outliers

[ ] percertiles

[{ Continue J[ Cancel J[ Help J

4) Pada pilihan Plots, tandai normality plots with tests, histogram pada
descriptive dan untransformed. Lalu klik continue.

| e

.
Q Explore: Plots

-Boxplots —

(2) Eactor levels together|

() Dependents together

O

MNone

-Descriptive ———

Stem-and-leaf
Histogram

Normality plots with tests

) Nong

() Powver estimation

rSpread vs Level with Levene Test-

() Transformed Fowvver |i'-i.:—':m,n.a: log -

(%) Untransformed

Cancel

I‘ Continue J [

Help

I
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5) Klik Ok hingga muncul output SPSS.

d. Uji One Way ANOVA
1) Menu Analyze -> Compare means -> One way ANOVA

Analyze | Graphs Utilities Window Help

Reports

Descriptive Statistics
Tables

Compare Means
General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models
Correlate

Regression

Loglinear

Classify

Data Reduction
Scale

Monparametric Tests
Time Series

Survival

Multiple Response
Missing Value Analysis...
Complex Samples
Quality Control

ROC Curve...

%  — I I

4 Means...

3 One-Sample T Test...

3 Independent-Samples T Test...
3 Paired-Samples T Test..,

» One-Way ANOVA...

2) Masukan variabel tingkat tingkat stress ke dependent list sebagai variabel
terikat dan masukkan variabel fakultas ke faktor sebagai variabel bebas,

lalu klik Ok.

1E] One-Way ANOVA

Dependent List:
ﬁ'ﬂngka‘c Stres [Stres)

L]

Factor:

(] [ Fatos Faties

[Corm—:lsts... ] [Post Hoc... ] [ Options...

=

Paste

Res:

[
a -

Cancel
Help

3) Pada pilihan Options, tandai descriptives serta homogeneity of variant
tests pada statistics. Lalu klik continue.
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B One-Way ANOVA: Options X

~Statistics
[ Fixed and random effects
Homogeneity of variance test
[ Brown-Forsythe
[]welch

[ Means plat

Missing Values

(3) Exclude cases analysis by analysis

() Exclude cases listwise

[> Continue 1[ Cancel H Help

4) Pada pilihan Post hoc, tandai LSD pada equal variances assumed serta isi
significance level berdasarkan tingkat signifikansi yang telah diberikan. Lalu

klik continue.

Q One-Way ANOVA: Post Hoc Multiple Comparisons lg
-Equal Variances Assumed
[Nk ["] waller-Duncan
D Bonferroni D Tukey Type UType Il Error Ratio t\—n.—!
[ sidak [ Tukey's-b [ Dunnett
[] schetfe "] buncan Controt C e |
[ R-E-GWF [JHochberg's 6T2 [ Test
[rRE-GWQ [ Gabriel ® Z-sided - O = Caortral ontrol

rEqual Variances Not Assumed

[Itamhane's T2 [ |Dunnett's T3 [ | Games-Howell

"] unnett's ¢

Significance level:

l Corntinue JI Cancel ”

Help

J

5) Klik Ok hingga muncul output SPSS.
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Hasil Output SPSS
a. Test of normality

Tests of Normality
Fakulta Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
s Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Tingkat  Ekono 173 15 ,200()  ,905 15| 113
Stres mi
Hukum ,154 15| ,200(%) ,938 15 ,354
[sipol ,165 15| ,200(%) ,905 15 ,112
Tehnik ,180 15| ,200(%) ,886 15 ,058
Zﬁrta“‘ 232 15| ,030| ,908 15| 125
* This is a lower bound of the true significance.
a Lilliefors Significance Correction
b. Test of homogeneity of variance
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Tingkat Stres  Based on Mean 729 4 70 575
Based on Median A71 4 70 ;757
Based on Median and
with adjusted df ATl 4] 64184 757
Based on trimmed mean 722 4 70 ,580
c. Anova
ANOVA
Tingkat Stres
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 21,413 4 5,353 ,780 542
Within Groups 480,133 70 6,859
Total 501,547 74
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d. Posthoc

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Tingkat Stres

Mean
Difference 95% Confidence Interval

() Fakultas  (J) Fakultas (I-J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Tukey HSD  Ekonomi Hukum -,20000 ,95632 1,000 -2,8778 24778
Isipol ,80000 ,95632 918 -1,8778 34778

Tehnik ,06667 ,95632 1,000 -2,6112 2,7445

Pertanian -,86667 95632 894 -3,5445 1,8112

Hukum Ekonomi ,20000 ,95632 1,000 24778 28778
Isipol 1,00000 95632 833 -1,6778 3,6778

Tehnik ,26667 ,95632 ,999 24112 2,9445

Pertanian -,66667 95632 ,956 -3,3445 2,0112

Isipol Ekonomi -,80000 95632 918 -3,4778 1,8778
Hukum -1,00000 95632 833 -3,6778 1,6778

Tehnik -, 73333 ,95632 939 -34112 1,9445

Pertanian -1,66667 ,95632 415 -4,3445 1,0112

Tehnik Ekonomi -,06667 ,95632 1,000 -2,7445 2,6112
Hukum -,26667 95632 999 -2,9445 24112

Isipol ,73333 ,95632 ,939 -1,9445 34112

Pertanian -,93333 ,95632 865 -3,6112 1,7445

Pertanian Ekonomi 86667 95632 894 -1,8112 3,5445
Hukum ,66667 95632 ,956 -2,0112 3,3445

Isipol 1,66667 ,95632 415 -1,0112 4,3445

Tehnik ,93333 ,95632 865 -1,7445 3,6112

Bonferroni Ekonomi Hukum -,20000 95632 1,000 -29721 25721
Isipol ,80000 ,95632 1,000 -1,9721 3,5721

Tehnik ,06667 ,95632 1,000 -2,7054 2,8388

Pertanian -,86667 ,95632 1,000 -3,6388 1,9054

Hukum Ekonomi ,20000 ,95632 1,000 -2,5721 2,9721
Isipol 1,00000 ,95632 1,000 -1,7721 3,7721

Tehnik ,26667 ,95632 1,000 -2,5054 3,0388

Pertanian -,66667 ,95632 1,000 -3,4388 2,1054

Isipol Ekonomi -,80000 ,95632 1,000 -3,5721 19721
Hukum -1,00000 ,95632 1,000 -3,7721 1,7721

Tehnik -,73333 ,95632 1,000 -3,5054 2,0388

Pertanian -1,66667 ,95632 ,858 -4,4388 1,1054

Tehnik Ekonomi -,06667 ,95632 1,000 -2,8388 2,7054
Hukum -,26667 ,95632 1,000 -3,0388 2,5054

Isipol ,73333 ,95632 1,000 -2,0388 3,5054

Pertanian -,93333 ,95632 1,000 -3,7054 1,8388

Pertanian Ekonomi 86667 95632 1,000 -1,9054 3,6388
Hukum ,66667 ,95632 1,000 -2,1054 3,4388

Isipol 1,66667 95632 858 -1,1054 44388

Tehnik ,93333 ,95632 1,000 -1,8388 3,7054
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7. Analisis Hasil Output SPSS

a. Test of normality
Uji normalitas menunjukkan dari hasil keseluruhan tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa signifikansi seluruh fakultas > 0,05 yang artinya
distribusi data normal. Maka data yang diambil dinyatakan tidak terjadi
penyimpangan dan layak untuk dilakukan uji ANOVA.

b. Test of homogenity of variance

Tes ini bertujuan untuk menguji berlaku tidaknya asumsi untuk ANOVA, yaitu
apakah kelima kelompok sampel mempunyai variansi yang sama. Uji
keseragaman variansi menunjukkan probabilitas atau signifikansi seluruh
sampel adalah 0,58, yang berarti signifikansi = 0,58 > 0,05 maka sesuai dengan
kriteria pengujian dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) diterima, yang
berarti asumsi bahwa kelima varian populasi adalah sama (homogen)
dapat diterima.

c. ANOVA

Setelah kelima varian terbukti sama, baru dilakukan uji ANOVA untuk menguji
apakah kelima sampel mempunyai rata-rata yang sama. Uji ANOVA
menunjukkan nilai probabilitas atau signifikansi adalah 0,542. Hal ini berarti
signifikansi lebih besar dari 0.05 maka Ho juga diterima yang artinya ternyata
tidak ada perbedaan rata-rata antara kelima kelompok fakultas yang diuji.
Maka tidak ada pengaruh tingkat stress terhadap kelompok fakultas yang ada di
UNTUMU.

d. Post hoc

Post Hoc dilakukan untuk mengetahui kelompok mana yang berbeda dan yang
tidak berbeda. Atau dapat dikatakan dalam kasus ini, kelompok jurusan mana
yang memberikan pengaruh signifikan terhadap perbedaan tingkat stress. Uji
post hoc merupakan uji kelanjutan dari uji ANOVA jika hasil yang diperoleh pada
uji ANOVA adalah Ho diterima atau terdapat perbedaan antara tiap kelompok.
Namun karena uji ANOVA menunjukkan Ho ditolak, maka otomatis uji post hoc
menunjukkan tidak ada kelompok Fakultas di lingkungan UNTUMU yang
memberikan pengaruh pada tingkat stress. Hal ini juga dapat dilihat pada tabel
Post hoc yang tidak menunjukkan tanda (*) sebagai penanda bahwa terdapat
kelompok yang signifikan.

8. Keputusan
Dari keseluruhan uji yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh maupun perbedaan yang signifikan antara kelima fakultas yang ada di

UNTUMU yang artinya tidak terdapat hubungan antara tingkat stress mahasiswa
dengan kelompok Fakultas di Universitas Tugu Muda.
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Anova Dua Arah (Two Way Anova)

ANOVA dua arah ini digunakan bila sumber keragaman yang terjadi tidak hanya
karena satu faktor (perlakuan). Faktor lain yang mungkin menjadi sumber
keragaman respon juga harus diperhatikan. Faktor lain ini bisa perlakuan lain atau
faktor yang sudah terkondisi. Pertimbangan memasukkan faktor kedua sebagai
sumber keragaman ini perlu bila faktor itu dikelompokkan (blok), sehingga
keragaman antar kelompok sangat besar,tetapi kecil dalam kelompok sendiri.

Tujuan dan pengujian ANOVA 2 arah ini adalah untuk mengetahui apakah ada
pengaruh dari berbagai kriteria yang diuji terhadap hasil yang diinginkan. Misal,
seorang manajer teknik menguji apakah ada pengaruh antara jenis pelumas yang
dipergunakan pada roda pendorong dengan kecepatan roda pendorong terhadap
hasil penganyaman sebuah karung plastik pada mesin circular.

A. Pengolahan Menggunakan Software
Studi Kasus 1

Ingin diketahui apakah jurusan dan gender mempengaruhi skor TPA mahasiswa.
Didapat data sebagai berikut :

- Skor TPA
Laki-Laki | Perempuan
= 543 560
d 525 570
3 548 580
3 560 590
3. 600 590
= 545 565
g % 587 550
5 | 589 570
ENN= 590 590
> 595 590
> 510 600
= 520 590
5 525 580
2 550 560
B 525 590

Dalam pengujian kasus ANOVA 2 arah dengan menggunakan program SPSS untuk
pemecahan suatu masalah adalah sebagai berikut:
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1.

Memasukan data ke SPSS

Hal yang perlu diperhatikan dalam pengisian variabel Name adalah “tidak boleh ada
spasi dalam pengisiannya”.

Ef] *Untitled2 [DataSetl] - SPSS Data Editor

File Edit WView Data Transformm Analyze
EEHAE o =k M4 FEF
Gender Jurusan Skor TRPA
1 1,00 1,00 543,00
2 1,00 1,00 525,00
3 1.00 1.00 548,00
4 1.00 1.00 560,00
5 1.00 1.00 600,00
B 1.00 1.00 545,00
7 1.00 1.00 587.00
8 1.00 1.00 589,00
9 1.00 1.00 590,00
10 1.00 1.00 595,00
11 1.00 2.00 510,00
12 1.00 2.00 520,00
13 1.00 2.00 525.00
14 1.00 2.00 550,00
15 1.00 2.00 525 00
16 2,00 2,00 560,00
17 2.00 2,00 570,00
18 2.00 2,00 580,00
19 2.00 2,00 590,00
20 2.00 2.00 590,00
21 2.00 3.00 565,00
22 2.00 3.00 550,00
23 2.00 3.00 570.00
24 2,00 3.00 590,00
25 2.00 3.00 590,00
26 2.00 3.00 500,00
27 2.00 3.00 590,00
28 2.00 3.00 580,00
29 2.00 3.00 560,00
30 2.00 3.00 590,00
31

4/ » f\'batavle-w,{ Variable View ,"r

2. Pengolahan data dengan SPSS Langkah-langkahnya :

a. Pilih Analyze

General Linear Model
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BF] *Untitled2 [DataSetl] - SPSS Data Editor

File Edit View Data Transform [Analyze| Graphs Utilities Window Help
EFHEBE &4 =k Reports ’
Descriptive Statistics »
Gender | Jurusan Tables :
1 1.00 100] | CompereMeans 4
= 1.00 1.00 General Linear Model 3 Univariate.. B
3 1,00 1,00 lized Linear Models 3 Muktivariate... B
4 1.00 1,00 Mixed Models v Repeated Measures |
5 1,00 1,00
5 100 100 Correlate ' Variance Components... I~
: 10 150 Regression v
3 700 100 Loglinear v
9 1,00 1,00 Classify ’
10 1,00 1,00 Data Reduction v
1 1,00 2,00 Scale b
12 1,00 2,00 - .
] TR ;
15 1,00 2,00 Stz 4
I 200 200 Multiple Response ,
7 2,00 2,00 Missing Value Analysis...
18 2,00 2,00 Complex Samples 3
;3 EEE ;gg Quality Central ,
21 200 300 ROC Cure.
= - e R T

b. Kemudian

lakukan pengisian terhadap : Kolom Dependent Variable masukan
skor TPA, Kolom Faktor(s) Masukkan yang termasuk Fixed Factor(s) (dalam

kasus ini : tingkat dan gender) Masukkan yang termasuk Random Factor(s)
2| Univariate

2]
]

L]

]
2]

Dependent Varable:

| & Skor_TPA

Fieed Factorz):

Model...

Contrasts...

f gender [Gender] =~

4 Jurusan [Jurusan)

Random Factoris):

Covarate(s):

WLS Weight:
|

[ oK | [ Paste | | Reset | [Cancel | | Help |

Plats...

Post Hoc...

Save...

rEEbr g

Options...

c. Klik Plots
Horizontal Axis : ... (jurusan) Separate lines : ... (gender)
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A Univariate @
Univariate: Profile Plots
Factors: Horzontal Aws:

Gender - | I

Jurusan Cancel
Separate Lines:
| | Help
Separate Flots:

| |
Plots: Add Chanige Remove
Jurusan“Gender
[ oK I [ Faste I I Reset J [Cancel] I Help ]

d. Klik Post Hoc
Masukan variabel yang akan di uji MCA ... (tingkat) 2 Tukey

Univariate: Post Hoc Multiple Comparisons for Observed Means
Factoris): Post Hoc Tests for:
Conti
Gender
funusan <]
Help

Equal Varances Assumed

[F1LsD ] 5-h-K [ Waller-Dunican

|| Borfemoni Tukey Type |/Type || Eror Ratio: | 100

[] Sidak [T] Tukey'sb [C] Dunnett

[7] Scheffe [7] Duncan Control Category: Last

[ R-EG-WF [[]Hochberg's GT2  Test

[(REGWQ [] Gabriel (@ 2-sided < Control = Control

Equal Varances Mot Assumed
[] Tamhanes T2 [ Dunnett’s T3 [ | Games-Howell [] Dunneti’s C

e. Options
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f.

Univariate: Options

Estimated Marginal Means
Factoris) and Factor Interactions:

(OVERALL)
Gender

Jurusan
Gender™Jurusan

Display

| Descriptive statistics
/| Estimates of effect size

Observed power

Parameter e stimates
Contrast coefficient matrbx

Significance level: .05

58

Digplay Means faor:

Compare main effects

LSD {none)

| Homogeneity tests

| Spread vs. lewel plat
Residual plot
Lack of fit

General estimable function

Confidence intervals are 95%

[Corrtinue l | Cancel | |

Help

Klik OK, diperoleh output :

Levene's Test of Equality of Error Variancées

Dependent Variable: Skor TPA

F

dfl

df2

Sig.

.586

5

24

711

Tests the null hypothesis that the error variance ofthe

dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept+gender+jurusantgender * jurusan

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Skor TPA

Type ll Sum Partial Eta
Source of Squares df Mean Square F Sig. Squared
Corrected Model 12321.7672 5 2464.353 6.986 .000 593
Intercept 9618605.633 1 [9618605.633 [27268.774 .000 999
gender 4392.300 1 4392.300 12.452 .002 342
jurusan 2444067 2 1222.033 3.464 .048 224
gender * jurusan 5485.400 2 2742.700 7.776 .002 393
Error 8465.600 24 352.733
Total 9639393.000 30
Corrected Total 20787.367 29

a. R Squared = .593 (Adjusted R Squared = .508)
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Uji Interaksi

1.

2.
3.

Ho: yij=0 Tidak ada interaksi antara faktor jurusan dan gender

H1: yij#0 Ada interaksi antara jurusan dan gender

Tingkat Signifikasi a = 5%

Statistik Uji P-value = 0,02

(p_value diambil dari tabel dengan sig yang berasal dari source gender
*jurusan)

. Daerah Kritik

Ho ditolak jika P-value < «

. Kesimpulan

Karena p_value (0,02) < a (0,05) maka Ho ditolak.

Jadi tidak ada interaksi antara faktor jurusan dengan faktor gender pada
tingkat signifikasi 5%. Hal tersebut manyatakan bahwa uji efek untuk faktor
gender dan jurusan bisa dilakukan.

Uji Efek faktor gender

1.

2.
3.

Ho: a1=0z= ... =ai (Tidak ada efek faktor gender)

H1: minimal ada satu a1#0 (Ada efek faktor gender)
Tingkat Signifikasi a = 5%

Statistik Uji P-value = 0,002

(p_value diambil dari sig pada tabel dengan source gender)
Daerah Kritik

Ho ditolak jika P-value < «

. Kesimpulan

Karena p_value (0,002) < « (0,05) maka Ho ditolak. Jadi ada efek faktor gender
untuk data tersebut pada tingkat signifikasi 5% Karena faktor gender hanya
terdiri dari 2 level faktor, sehingga tidak diperlukan uji MCA

Jurusan

1.

2.
3.

Ho: a1=az= ... =ai(Tidak ada efek faktor jurusan)

H1: minimal ada satu ai#0

Tingkat Signifikasi a = 5%

Statistik Uji P-value = 0,048 (p_value diambil dari tabel pada sig dengan
source jurusan)

. Daerah Kritik

Ho ditolak jika P-value < a

. Kesimpulan

Karena p_value (0,048) < a (0,05) maka Hy ditolak.

Jadi ada efek faktor jurusan untuk data tersebut pada tingkat signifikasi 5%
Karena faktor jurusan mempengaruhi SKOR secara signifikan, sehingga perlu
dilakukan uji MCA Analisis perbandingan Ganda :
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Multiple Comparisons

Dependent Variable: Skor TPA

Tukey HSD
Mean
Difference 95% Confidence Interval
(I) Jurusan (J) Jurusan (I-J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
lImu_ekonomi  Manajemen 16,2000 8,96922 ,187 -6,0876 38,4876
Akuntansi -10,3000 8,96922 494 -32,5876 11,9876
Manajemen lImu_ekonomi -16,2000 8,96922 ,187 -38,4876 6,0876
Akuntansi -26,5000* | 8,96922 ,017 -48,7876 -4,2124
Akuntansi lImu_ekonomi 10,3000 8,96922 494 -11,9876 32,5876
Manajemen 26,5000* 8,96922 ,017 42124 48,7876

Based on observed means.
*. The mean difference is significant atthe ,05 level.

Skor_TPA

Tukey HSD?P
Subset

Jurusan N 1 2
Manajemen 10 | 552,0000
llmu_ekonomi 10 | 568,2000 | 568,2000
Akuntansi 10 578,5000
Sig. , 187 494

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares
The errorterm is Mean Square(Error) = 402,235.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =10,000.
b. Alpha = ,05.

Dapat juga disimpulkan bahwa terdapat perbedaan Skor TPA yang
signifikan antara mahasiswa Akuntansi dan Manajemen. Sedangkan antara
jurusan Akuntansi dan jurusan Ilmu Ekonomi serta Jurusan IImu ekonomi
dengan jurusan manajemen menunjukkan tidak adanya perbedaan yang
signifikan dalam hal Skor TPA.

Studi Kasus 2

Sebuah pabrik selama ini memperkerjakan karyawannya dalam 3 shift (satu shift
terdiri atas sekelompok pekerja yang berlainan). Manajer pabrik tersebut ingin
mengetahui apakah ada perbedaan produktifitas yang nyata diantara 3
kelompok kerja shift yang ada selama ini. Selama ini setiap kelompok kerja
terdiri atas wanita semua atau pria semua, dan setelah kelompok pria bekerja
dua hari berturut-turut, ganti kelompok wanita (tetap terbagi tiga kelompok)
yang bekerja. Demikian seterusnya, dua hari untuk pria dan dua hari untuk
wanita.
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Tabel 6.2.
Berikut hasil pengematan (angka dalam unit)

Hari Shift 1 Shift 2 Shift 3 Gender
1 38 45 45 Pria

2 36 48 48 Pria

3 39 42 42 Wanita
4 34 46 46 Pria

5 35 41 41 Pria

6 32 45 45 Wanita
7 39 48 48 Pria

8 34 47 47 Pria

9 32 42 42 Wanita
10 36 41 41 Pria

11 33 39 39 Pria

12 39 33 33 Wanita

Nb : pada baris 1, di hari pertama kelompok shift 1 berproduksi 38 unit, kelompok
shift 2 berproduksi 45 unit, kelompok shift 3 berproduksi 45 unit, dengan catatan
semua anggota kelompok pria. Demikian untuk data yang lain.

Dalam pengujian kasus ANOVA 2 arah dengan menggunakan program SPSS ver
15.0, penyelesaian untuk pemecahan suatu masalah adalah sebagai berikut:

1. Memasukkan Data ke SPSS

Tabel pada kasus di atas harus kita dirubah dalam format berikut ini jika akan
digunakan dalam uji ANOVA dengan SPSS

Produk Shift Gender
38 Satu Pria
36 Satu Pria
39 Satu Wanita
34 Satu Pria
35 Satu Pria
32 Satu Wanita
39 Satu Pria
34 Satu Pria
32 Satu Wanita
36 Satu Pria
33 Satu Pria
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Produk Shift Gender
39 Satu Wanita
45 Dua Pria
48 Dua Pria
42 Dua Wanita
46 Dua Pria
41 Dua Pria
45 Dua Wanita
48 Dua Pria
47 Dua Pria
42 Dua Wanita
41 Dua Pria
39 Dua Pria
33 Dua Wanita
45 Tiga Pria
48 Tiga Pria
42 Tiga Wanita
46 Tiga Pria
41 Tiga Pria
45 Tiga Wanita
48 Tiga Pria
47 Tiga Pria
42 Tiga Wanita
41 Tiga Pria
39 Tiga Pria
33 Tiga Wanita

Langkah-langkah :

a. Dari menu utama file, pilih menu new, lalu klik Data. Kemudian klik pada sheet

tab Variabel View.
Pengisian variable PRODUK

o Name, sesuai kasus, ketik Produk

Pengisian Variabel SHIFT
o Name sesuai kasus ketik Shift

Values, pilihan ini untuk proses pemberian kode, dengan isian :
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Kode | Label
1 Satu
2 Dua
3 Tiga
Value Labels |?|r'}_(
Walue Labak
vabe [ —
Labal: | | e
Add 1.00 = "5kt 1"
200 ="zbute 2
Change 3.00 ="shife 3"
FAemove
Pengisian Variabel Gender
alue Labels _ |
P
Value Labal:
alue:
T =
-8
H
Add 1.00 =""prig” ob
200 = "warita"

Chage

Hermowe

EEL

b. Abaikan bagian yang lain kemudian tekan CTRL+T untuk pindah ke DATA VIEW
c. Mengisi Data

1. Isikan data sesuai data pada table
2. Aktifkan value label dengan menu View kemudian klik Value Label
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Gender

Produk Shit |
1] 36 00 1.00
= 3600 1.00
3 39.00 1.00
“a 34.00 1.00
5| 35.00 1.00
B 3200 1.00
7| =i 1.00
g 3400 1.00
E 3200 1.00
13 300 1.00
1 3300 1.00
13 3300 1.00
13 45100 200
14| 4800 200
15| 4200 2.00
15 4

] 2.00
Y Data View A Variahle View ,"

d. Pengolahan Data SPSS

1.00
1.00
200
1.00
1.00
2.00
1.00
1.00
200
1.00
1.00
200
1.00
1.00
200
1.00

1. Pilih menu Analyze, pilih General-Linear Model, ketik Univariate. Untuk

pengisiannya sesuaikan dengan gambar dibawah ini :

Grapl‘s LEiibes  Add-ons  Window Hehb

Reports ¥ % @
Descrpthe SEaCistcs L
Tables 4
Compare Means ] et | et
5 Geneal Linear Madel ¥ Uriwariata...
i Generalized Linear Madzlke  » Multivarizte. ..
] Mized Models b Repeated Measares...
Corrclate k Vi - s
] Regression N ariance Componsn
1 . . |
\:I Dependent Varniable: W odel. .
& Produis
Fir=d Factarfz} @
\II & it ~ Plots..
Aandom Factar(s) [:
Save..
]
Cowvariale(z]:
\:I LS Wwisight
l 0K l [F‘aslcl [Hcad] |Car‘cc|] [ Help ]

Klik Plots
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o Horizontal Axis : ... (Shift) o Separate lines : ... (gender) o Add; Shift*Gender

X

Fartois: Herizareal Asis:
|

Shilk

|
|

Univariate: Profile Plots

Separale Linss.
o | (oo
Separate Flots
iy |
Platz: Acd Chargs Ramaws
ShiltGender
Klik Post Hoc

Masukan variabel yang akan di uji MCA ... (tingkat) o Tukey

Univariate: Post Hoc Multiple Comparizons for Obsarvad Means

Factoil:): Post Hae: Tests for: :

Shit

- <]
Hep

EqualVarianca: Assumed

[1LsD [C15M-K. [ aller-Diurcan

] Baréermani Tukey

[ Sidak ] Tukey'sb [ 0unet

[ Schalfe [ Dunezn

[IREGWF [JHochbeigz GT2  Test

[IREGWD [] Gabrel 2-zided < Colral = Control

Equal Vananmes Mot dszumed

[ITamhare= T2 [ Dunnettz T3 [ GarresHowell [ Durnet's C

Options
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Univariate: Options

Estimated Mamnal Mean:

Factarlz] and Factor [ ntzrachen::

[D'VERALL)
Shift
[iender
ShifFGends

[lizplaw
[¥] Di=tcriptive stafistic:

[] Estmaies ol effect siz=
[ Obzerved power

|| Paramstar asfimates

[ Contrast coefficient matri

Sigrificance lewal | 06

Deplay Mearns for:

Shift"Gerder

td

[#] Homogeneit texlz
Spread wa lzvel plot
[ Residual plat

[ Lack cf fit

[] General aztimable funclion

Canhdence intarvale ars 95%

[Curiinuc][ Canicel I I Heb |

Klik Ok
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Produk
Type Il Sum Partial Eta
Source of Squares df Mean Square F Sig. Squared
Corrected Model 530.125% 5 106.025 7.635 .000 560
Intercept 51574.014 1 51574.014 | 3713.700 .000 992
Shift 336.111 2 168.056 12101 .000 447
Gender 55.125 1 55.125 3.969 .056 117
Shift* Gender 25.000 2 12.500 900 417 .057
Error 416.625 30 13.887
Total 60239.000 36
Corrected Total 946.750 35
a. R Squared =.560 (Adjusted R Squared =.487)
Estimated Marginal Means
Shift * Gender
Dependent Variable: Produk
95% Confidence Interval

Shift Gender Mean Std. Error Lower Bound Upper Bound
shift1 pria 35.625 1.318 32.934 38.316

wanita 35.500 1.863 31.695 39.305
shift 2 pria 44,375 1.318 41.684 47.066

wanita 40.500 1.863 36.695 44.305
shift 3 pria 44375 1.318 41.684 47.066

wanita 40.500 1.863 36.695 44.305
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Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Produk

Tukey HSD
Mean
Difference 95% Confidence Interval
() Shift  (J) Shift (I-J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
shift 1 shift 2 -7.5000* | 1.52138 .000 -11.2506 -3.7494
shift 3 -7.5000*| 1.52138 .000 -11.2506 -3.7494
shift 2 shift 1 7.5000* | 1.52138 .000 3.7494 11.2506
shift 3 .0000 152138 1.000 -3.7506 3.7506
shift 3 shift 1 7.5000* 1.52138 .000 3.7494 11.2506
shift 2 .0000 152138 1.000 -3.7506 3.7506

Based on observed means.
*. The mean difference is significant at the .05 level.

Homogeneous Subsets

Produk

Tukey HSD*P
Subset

Shift N 1 2
shift 1 12 35.5833
shift 2 12 43.0833
shift 3 12 43.0833
Sig. 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = 13.887.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =12.000.
b. Alpha = .05.

Analisis

Berdasarkan output diatas, tampak bahwa shift 2 dan shift 3 tidak terdapat
perbedaan produksi yang signifikan, tetapi memiliki perbedaan yang signifikan
apabila dibandingkan dengan shift 1.

PENGGUNAAN SPSS DALAM STATISTIK 64




&A48

6

UJI VALIDITAS DAN
REALIBILITAS

Dalam penelitian, data mempunyai kedudukan yang paling tinggi, karena data
merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat
pembuktian hipotesis. Benar tidaknya data, sangat menentukan bermutu
tidaknya hasil penelitian. Sedang benar tidaknya data, tergantung dari baik
tidaknya instrumen pengumpulan data. Pengujian instumen biasanya terdiri
dari uji validitas dan reliabilitas.

A. Definisi Validitas dan Reliabilitas

Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan.
Intrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan
untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 2004:137). Dengan demikian, instrumen
yang valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk mengukur apa
yang hendak di ukur.

Penggaris dinyatakan valid jika digunakan untuk mengukur panjang, namun
tidak valid jika digunakan untuk mengukur berat. Artinya, penggaris memang
tepat digunakan untuk mengukur panjang, namun menjadi tidak valid jika
penggaris digunakan untuk mengukur berat.

Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen yang dalam hal ini
kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang
sama akan menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas
instrumen mencirikan tingkat konsistensi. Banyak rumus yang dapat digunakan
untuk mengukur reliabilitas diantaranya adalah rumus Spearman Brown :

11

Keterangan :
R 11 adalah nilai reliabilitas
R p adalah nilai koefisien korelasi
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Nilai koefisien reliabilitas yang baik adalah diatas 0,7 (cukup baik), di atas 0,8
(baik). Pengukuran validitas dan reliabilitas mutlak dilakukan, karena jika
instrument yang digunakan sudah tidak valid dan reliable maka dipastikan hasil
penelitiannya pun tidak akan valid dan reliable. Sugiyono (2007: 137)
menjelaskan perbedaan antara penelitian yang valid dan reliable dengan
instrument yang valid dan reliable sebagai berikut :

Penelitian yang valid artinya bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Artinya, jika
objek berwarna merah, sedangkan data yang terkumpul berwarna putih maka
hasil penelitian tidak valid. Sedangkan penelitian yang reliable bila terdapat
kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Kalau dalam objek kemarin
berwarna merah, maka sekarang dan besok tetap berwarna merabh.

Ada beberapa jenis validitas yang digunakan untuk menguji ketepatan ukuran,
diantaranya validitas isi (content validity) dan validitas konsep (concept
validity).

Validitas Isi

Validitas isi atau content validity memastikan bahwa pengukuran memasukkan
sekumpulan item yang memadai dan mewakili yang mengungkap konsep.
Semakin item skala mencerminkan kawasan atau keseluruh konsep yang diukur,
semakin besar validitas isi. Atau dengan kata lain, validitas isi merupakan fungsi
seberapa baik dimensi dan elemen sebuah konsep yang telah digambarkan.
Validitas muka (face validity) dianggap sebagai indeks validitas isi yang paling
dasar dan sangat minimum. Validitas isi menunjukkan bahwa item-item yang
dimaksudkan untuk mengukur sebuah konsep, memberikan kesan mampu
mengungkap konsep yang hendak di ukur.

Validitas Konsep

Validitas konsep atau concept validity menunjukkan seberapa baik hasil yang
diperoleh dari pengukuran cocok dengan teori yang mendasari desain test. Hal
ini dapat dinilai dari validitas konvergen dan validitas diskriminan.

Validitas konvergen terpenuhi jika skor yang diperoleh dengan dua instrument
berbeda yang mengukur konsep yang sama menunjukkan korelasi yang tinggi.
Validitas diskriminan terpenuhi jika berdasarkan teori, dua variabel diprediksi
tidak berkorelasi, dan skor yang diperoleh dengan mengukurnya benar-benar
secara empiris membuktikan hal tersebut.

Secara umum, Sekaran (2006) membagi beberapa istilah validitas sebagai
berikut :
1. Validitas isi yaitu apakah pengukuran benar-benar mengukur konsep ?
2. Validitas muka yaitu apakah para ahli mengesahkan bahwa instrument
mengukur apa yang seharusnya diukur
3. Validitas berdasarkan criteria yaitu apakah pengukuran membedakan
cara yang membantu memprediksi criteria variabel

PENGGUNAAN SPSS DALAM STATISTIK 66




4. Validitas konkuren yaitu apakah pengukuran membedakan cara yang
membantu memprediksi criteria saat ini ?

5. Validitas prediktif yaitu apakah pengukuran membedakan individual
dalam membantu memprediksi di masa depan ?

6. Validitas Konsep yaitu apakah instrument menyediakan konsep sebagai
teori ?

7. Validitas konvergen yaitu apakah dua instrument mengukur konsep
dengan korelasi yang tinggi ?

8. Validitas diskriminan yaitu apakah pengukuran memiliki korelasi rendah
dengan variabel yang diperkiraka tidak ada hubungannya dengan
variabel tersebut ?

Akan di uji validitas dan reliabilitas variabel kepuasan Kkerja. Variabel ini
berjumlah 5 indikator yang diadaptasi dari Intrinsic factor dari teori dua factor
Herzberg meliputi pekerjaan itu sendiri, keberhasilan yang diraih,
kesempatan bertumbuh, kemajuan dalam karier dan pengakuan orang lain.
Skala yang digunakan adalah skala Likert 1 - 5 dengan jumlah sampel sebanyak
36. Setelah angket ditabulasi maka diperoleh data sbb :

No|x1|x2|x3|xa|x5|No|x1|[x2]|x3]|x4][X5
Llala|la|a|la|19|3|3[3]|3]3
213(13|3[3]3[20]3]|3[3]|3]3
S|a|a|ala|laf?|a]|3]4]3]3
44 |a|a|3|4]|22|a|3]|3]|3]3
513|333 [3[|23|4]|4|a|a]a
6 13 |3|4|[3]|3[2%|3|3|4]4]3
71a|a|a|a|a|2]4]|3]4]4a]3
8|5 |a|a|a|a]|26|4|a|a|a]|a
913|433 |4|27|a|a|4a]|a]a
10 4|4 |a|a]|a|28]a|a|a]al]a
14| a)lala|a|29]2|2]|3]2]2
12/ 313|3[3]3[30]3|3[3]3]3
314 |a|a|3|4|38|a|a|a]|a]2
141 4| a|a|a|4a|32|4a|a|a]|3]3
150133 (3[4(3]3]|4]|4|a]|a]a
16/ 3|4 |3 |4|4|3%|2|3]|4]|4]3
1713 33 [3(|3]3]|3|3|3|4]02
18 4 |4|a|4|4]|36]|4a|3]|3]|3]4

PENGGUNAAN SPSS DALAM STATISTIK 67




B. PENYELESAIAN

vaf *Untitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze Graphs Utilties Add-ons Window

EHEA W o9 b A FEBLE & @

1: %1 4
X1 2 | k3 | x| w

1] 4.00 4,00 4.00 4.00 4,00
2 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
3 400 400 4.00 400 4.00
4 400 400 4.00 3.00 4.00
5 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
3 300 3.00 4.00 3.00 3.00
7 400 400 4.00 400 4.00
8 500 4.00 4.00 4.00 4.00
g 300 4.00 3.00 3.00 4.00
10 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
11 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
12 300 3.00 3.00 3.00 3.00
13 400 400 4.00 3.00 4.00
14 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
15 300 3.00 3.00 400 3.00

Tahap 1. Analisis Faktor
Klik Analyze - Data Reduction - Factor
Masukkan seluruh pertanyaan ke box “Variables”

Graphs Utilities  Add-ons  Window Help

1

Reports »E

Descriptive Statistics v % @

Tables b
{ Compare Means ¥ W5 I ar var
] GeneraI.Lhear Model > 400
] ngerahzed Linear Madels » 300

Mixed Models »
J Correlate k 4.00
] Regression > 4.00
] Laglinear > 3.00
3 Classify » 3.00
8] ot Reducion e ]
7 Scale > Correspondence analysis, .,
7 Monparametric Tests ¥ Optimal Scaling. ..
] TS:Jme-Selrle-s : 4.00

4T3l

J Multiple Response > 4.00
J Missing Value Analysis... 3.00
J Complex Samples » 4.00
J Quality Control > 4.00
J  ROC Curve... 3.00

J
k)

- T P
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M Factor Analysis

Wariables: _
ol
2
KRR}
;ectinn‘-"alidale: -
| _ alue. .
[Descriptivas...] [ Estraction... J [ Rotation... J [ Scores... J [ Options... J

Klik Desctiptive - Aktifkan KMO and Bartlett’s Test of Specirity dan Anti-
Image
Klik Rotation : Aktifkan Varimax

Factor Analysis: Descriptives

Statiztics Cortinue
[] Univariate descriptives

[ ] Iritial sodution

Correlation b st

[] Coefficients [ ]inwerse
[] Significance levels [ ] Reproduced
[] Determinant [+] Anti-image

[+] MO and Bartlett's test of sphericity

Factor Analysis: Rotation

Method Continue
() Mone ) Quartimax
(%) Varimay () Equanmax Cancel

() Direct Oblimin ) Proman
i A

Dizplay
Rotated solution || Loading plot(s)

M aximuim [terations for Convergence: 25
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Hasil Analisis Faktor

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. 804

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 85.478

Sphericity df 10
Sig. .000

Anti-image Matrices

X1 X2 X3 X4 X5
Anti-image Covariance X1 448 -.118 -.149 .036 -.065
X2 -.118 264 -.075 -.130 -.190
X3 -.149 -.075 506 -.165 .038
X4 036 -.130 -.165 586 026
X5 -.065 -.190 .038 .026 431
Anti-image Correlation X1 8514 -.342 -.313 070 -.148
X2 -.342 7548 -.205 -.330 -.562
X3 -313 -.205 8384 -.303 .082
X4 .070 -.330 -.303 8282 .052
X5 -.148 -.562 .082 .052 7828

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Nilai KMO sebesar 0.840 menandakan bahwa instumen valid karena sudah
memenuhi batas 0.50 (0.840 > 0.50). Korelasi anti image menghasilkan korelasi
yang cukup tinggi untuk masing-masing item, yaitu 0.851 (X1), 0.754 (X2), 0.838
(X3), 0.828 (X4) dan 0.782 (X5). Dapat dinyatakan bahwa 5 item yang digunakan
untuk mengukur konstruk kepuasan instrinsik memenuhi kriteria sebagai
pembentuk konstrak.

Total Variance Explained

Extraction Sums of Squared Loadings

Component Total % of Variance | Cumulative %
1 3.280 65.604 65.604

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Output ketiga adalah Total variance Explained menunjukkan bahwa dari 5 item
yang digunakan, hasil ekstraksi SPSS menjadi 1 faktor dengan kemampuan
menjelaskan konstak sebesar 65,604% .
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Component Matrix

Compone

nt

1
X1 826
X2 914
X3 .790
X4 722
X5 .786

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.

Dengan melihat component matrix terlihat bahwa seluruh item meliputi
pekerjaan itu sendiri (x1), keberhasilan yang diraih (x2), kesempatan bertumbuh
(x3), kemajuan dalam karier (x4) dan pengakuan orang lain (x5) memiliki
loading faktor yang besar yaitu di atas 0.50. Dengan demikian dapat dibuktikan
bahwa 5 item valid.

Tahap 2
Pilih Analyze > Scale > Reliability Analysis
Masukkan semua variabel (item 1 s/d 5) ke kotak items

S Grachs wtites Addons Window Help

Reports b

Dascriptive Statistics b f % &

Tables >

Compare Means 4 ¥5 | A I var
General Linear Model r 4.00

Gl-aneralized Linear Models » 300

Mixed Models »

Correlate » 4.

Reqgression r 4.00

Loglinear » 3.00

Classify b 3.00

Daka Reduction 4 4.00

Nonparametric Tests v Multidimensional UnFolding, .

Time Series > Multidimensional Scaling (PROXSCAL). ..
Survineal r Multidimensional Scaling (ALSCAL). ..
Multiple Response » T

Missing Yalue &nalysis... 3.00

Complex Samples 4 4.00

Quality Control k 4.00

ROC Curve, .. 3.00

Klik Reliability Analysis, lalu masukan varibel X1, X2, X3, X4 dan X5 ke kotak
items

PENGGUNAAN SPSS DALAM STATISTIK 71




Reliability Analysis X

£ Paste

mujl

&

N
Scale label: |

Klik Kotak Statistics, lalu tandai ITEM, SCALE, dan SCALE IF ITEM DELETED
pada kotak DESCRIPTIVES FOR > Continue

Reliability Analysis:

Statistics

[ ] Hotelling's T-square

Klik OK

Descriptives for Inter-ltem
Ikem [] Comelations

Scale | ] Covanances
Scale if item deleted
Summaries ANOWVA Table

[ Means (%) None

[ ariances )F test

[ ] Covanances () Fedman chi-square

[7] Comelations () Cochran chi-zgquare

[] Tukey's test of additivity

[ Intraclass comelation coefficient

El o |

Maka akan tampil output sebagai berikut :

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of kems
863 5
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ltem Statistics

Mean Std. Deviation N
X1 3.5556 65222 36
X2 3.5000 56061 36
X3 3.6111 49441 36
X4 3.5278 55990 36
X5 3.4167 .64918 36
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Meanif | Variance if ltem-Total Alpha if tem
ltem Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
X1 14.0556 3.425 707 .830
X2 141111 3473 .848 794
X3 14.0000 4,000 665 842
X4 14.0833 3.964 575 861
X5 14.1944 3.533 .658 844

D. INTERPRETASI
Reliabilitas

Sekaran (dalam Zulganef, 2006) yang menyatakan bahwa suatu instrumen
penelitian mengindikasikan memiliki reliabilitas yang memadai jika koefisien
alpha Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,70. Sementara hasil uji
menunjukkan koef cronbach alpha sebesar 0.863, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel ini adalah reliabel.

Analisis Item

Dalam prosedur kontruksi atau penyusunan test, sebelum melakukan estimasi
terhadap reliabilitas dan validitas, dilakukan terlebih dahulu prosedur aitem
yaitu dengan menguji karakteristik masing-masing item yang akan menjadi
bagian test yang bersangkutan. Aitem-aitem yang tidak memenuhi persyaratan
tidak boleh diikutkan sebagai bagian dari test. Pengujian reliabilitas dan validitas
hanya layak dilakukan terhadap kumpulan aitem-aitem yang telah dianalisis dan
diuji.

Beberapa teknik seleksi yang biasanya dipertimbangkan dalam prosedur seleksi
adalah koefisien korelasi item-total, indeks reliabilitas item, dan indeks validitas
item. Pada tes yang dirancang untuk mengungkap abilitas kognitif dengan format
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item pilihan ganda, masih ada karakteristik item yang seharusnya juga dianalisis
seperti tingkat kesukaran item dan efektivitas distraktor.

Salah satu parameter fungsi pengukuran item yang sangat penting adalah
statistic yang memperlihatkan kesesuaian antara fungsi item dengan fungsi tes
secara keseluruhan yang dikenal dengan istilah konsistensi item-total. Dasar
kerja yang digunakan dalam analisis item dalam hal ini adalah memilih item-item
yang fungsi ukurnya sesuai dengan fungsi ukur test seperti dikehendaki
penyusunnya. Dengan kata lain adalah memilih item yang mengukur hal yang
sama dengan apa yang diukur oleh tes secara keseluruhan.

Pengujian keselarasan fungsi item dengan fungsi ukur tes dilakukan dengan
menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor pada setiap item dengan
distribusi skor toral tes itu sendiri. Prosedur ini akan menghasilkan koefisien
korelasi item total (r it) yang juga dikenal dengan sebutan parameter daya beda
item.

Tentang Cronbach Alpha

Cronbach’s alpha is a measure of internal consistency, that is, how closely related a
set of items are as a group. A “high” value of alpha is often used (along with
substantive arguments and possibly other statistical measures) as evidence that the
items measure an underlying (or latent) construct. However, a high alpha does not
imply that the measure is unidimensional. If, in addition to measuring internal
consistency, you wish to provide evidence that the scale in question is
unidimensional, additional analyses can be performed. Exploratory factor analysis
is one method of checking dimensionality. Technically speaking, Cronbach’s alpha
is not a statistical test - it is a coefficient of reliability (or consistency).

Didasarkan pada penjelasan di atas, maka penggunaan cronbach alpha bukanlah
satu-satunya pedoman untuk menyatakan instrumen yang digunakan sudah
reliabel. Untuk mengecek unidimensional pertanyaan diperlukan analisis
tambahan yaitu ekplanatory factor analysis.

Teknik Yang Lebih Akurat Untuk Mengukur Validitas dan Reliabilitas

Untuk teknik yang lebih akurat untuk menguji validitas dan reliabilitas adalah
analisis faktor konfirmatory. Menurut Joreskog dan Sorbom (1993), CFA
digunakan untuk menguji “theoritical or hypotesical concepts, or contruct, or
variables, which are not directly measurable or observable”.

Penjelasan Hair, dkk (2006) mengenai CFA adalah :

“CFA is way of testing how well measured variables represent a smaller number of
contruct...CFA is used to provide a confirmatory test of our measurement theory. A
Measurement theory specifies how measured variables logically and systematically
represent contruct involved in a theoretical model. In Order words, measurement
theory specifies a series relationships that suggest how variables represent a latent
contruct that is non measured directly” (dalam Kusnendi, 2008:97).
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NORMALITAS DAN OUTLIER

NORMALITAS DATA

Pola sebaran data sangat penting diperhitungkan untuk menentukan jenis
analisis statsitika yang digunakan. Data dikatakan menyebar normal jika
populasi data memenuhi Kriteria:

68.27% data berada di sekitar Mean #* 1o (standard deviasi)
95.45% data berada di sekitar Mean * 20 (standard deviasi)
99.73% data berada di sekitar Mean * 30 (standard deviasi)
Dan sisanya di luar range tersebut.

Metode statistika yang mengharuskan terpenuhinya asumsi normalitas disebut
Statistika Parametrik, Sedangkan metode statistika yang digunakan untuk data
tidak berdistribusi normal disebut Statistika Nonparametrik.

Hipotesis yang menandakan asumsi normalitas adalah:
Ho : Data menyebar normal
Hi1 : Data tidak menyebar normal

Cara menguji Normalitas data dapat dilakukan secara visual maupun uji yang
relevan. Secara visual, uji normalitas dilakukan dengan:
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Tabel 8.1.
PDRB dari 10 kabupaten/kota di propinsi HORE

KABUPATEN Pertanian Industri Jasa PDRB

Bodronoyo 5194485.32 | 5218350.93 5258136.5 | 15670972.75
Sulamanto 2762729.18 2997818.9 | 3178586.96 8939135.04
Ciganjur 2911111.03 | 2974994.19 | 3038805.78 8924911.01
Bandungan 4338609.02 | 4436742.73 | 4534050.73 | 13309402.49
siGarut 3566959.43 | 3631799.79 | 3713444.29 | 10912203.51
Tasikmala 2886454.78 | 2920347.31 2970956 8777758.08
Ciamis 3236120.65 | 3305451.54 | 3416380.69 9957952.89
Kuning 2635535.23 | 2738240.12 | 2819521.59 8193296.93
Carubon 2580728.25 | 267164591 | 2742543.13 7994917.28
Malengka 2445604.05 | 2558835.15 | 2625150.66 7629589.86

Sumber : data hipotesis

1. Tuliskan data PDRB kedalam SPSS, sehingga didapatkan hasil sbb:

Fil= Edit Wiew Data Trans

= K1l & [E 4
=

FDREB | 4
15670973
8939135
8924911
13309402
10212204
G777 750
9957953
8193297
7994917
7629590

OlQ|A (N[O || |WN]=

Al =

2. Pada menu utama SPSS pilih Analyze =» Descriptives statistics = Explore
sehingga muncul Dialog Box seperti pada gambar dibawabh ini.

MM Graphs Utilities #&dd-ons  Window Help

Reports " E o e
Descriptive Statistics b Fraguencies, ., |

Tables b Descriptives...
Compare Means k Explore. .. l
zeneral Linear Model » Crosstabs...
Generalized Linear Models  » Ratio...

Mixed Models 3 P-P Plats...
Correlate k Q- Plots. ..
Regression kL

PENGGUNAAN SPSS DALAM STATISTIK 76




4.

5.

Masukan PDRB ke dependend list

Dependent List:
& FORB
<]
Factor List:
]
D Label Cases by
Digplay
@ Bath O Statistics O Plots [Statisties.. | [ Piots. | [ Options... |

[si kolom Dependent List dengan variabel PDRB Pada Display pilih Plots,
Kemudian Klik Plots, sehingga muncul Dialog Box seperti dibawabh ini.

Explore: Plots @

Bowplots
(%) Factor levels together [ | Stem-and-leaf
(") Dependents together [ | Histoaram
() None

Dezcriptive

Cancel

)
2
B

Maormality plots with tests
Spread va. Lewvel with Levense Test

Pada Menu Boxplots, pilih Factors levels together, kemudian cek list pada

Normality plots with tests. Pilih Continue = OK
Selanjutnya akan muncul output seperti ini

Tests of Normality

Kolmogorov-S mirnov?

Shapiro-Wilk

Statistic df Siqg.

Statistic

df

Sig.

PDRB

.263 10 048

829

10

033

a. Lilliefors Significance Correction
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Analisis:

Output pada Gambar, merupakan output uji normalitas. Ada dua uji yang muncul,

yaitu Kolmogorov Smirnov Test dan Shapiro Wilk Test. Adapun kriteria

pengujiannya adalah:

a. Jika Nilai Signifikansi pada kolmogorov Smirnov < 0.05, data tidak menyebar
normal.

b. Jika nilai Signifikansi pada Kolmogorov Smirnov > 0.05, maka data
menyebar normal.
Demikian juga kriteria yang berlaku pada Saphiro Wilk test. Pada output
yang diuji pada data PDRB, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi pada kedua
uji < 0.05 (0.048 dan 0.033). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data PDRB
tidak menyebar normal dan tidak dapat dilakukan analisis lebih lanjut
dengan menggunakan statistika parametrik.

6. Output selanjutnya yaitu seperti yang muncul pada dibawah ini.

Normal Q-Q Plot of PDRB

1.5
o

1.0

© 0.5
e
S
(@]
z

S 0.0
(O]
)
(8]
(]
<

i -0.54

-1.0

-1.5-

T T T T T T
6,000,000 8,000,000 10,000,000 12,000,000 14,000,000 16,000,000
Observed Value
Analisis:

Normal Q-Q Plot dapat digunakan sebagai alat pengujian normalitas secara visual.
Kriterianya adalah, jika titik-titik pengamatan berada di sekitar garis diagonal,
maka dapat disimpulkan bahwa data menyebar normal. Seperti terlihat pada
gambar, titik-titik pengamatan tidak berada di sekitar Garis Diagonal sehingga
secara visual dapat dikatakan bahwa data PDRB tidak menyebar normal. Namun
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pengujian secara visual ini harus tetap didukung dengan uji Kolmogorov Smirnov
ataupun Saphiro Wilk.

Output terakhir yang muncul adalah Box Plot. Garis tengah horizontal Box Plot
adalah letak Median, sedangkan dua garis lainnya adalah letak Quartil 1 dan Quartil
3. Titik yang berada di luar Box Plot merupakan pengamatan yang berada jauh
dari rata-rata atau disebut dengan Qutlier. Terkadang outlier menyebabkan hasil
analisis menjadi bias karena keunikannya. Oleh karena itu, dalam berbagai
penelitian, outlier disarankan untuk dibuang.

16000000.00 — 1

14000000.00 -

12000000.00 —

10000000.00 -

8000000.00

6000000.00 -

T
PDRB

a. TRANSFORMASI DATA

Penelitian dapat dilanjutkan dengan menggunakan metode Statistika Parametrik
jika diketahui data menyebar normal. Namun akan muncul pertanyaan, bagaimana
jika setelah diuji ternyata data tidak menyebar normal?

Data yang tidak menyebar normal perlu ditransformasi terlebih dahulu. Langkah

untuk mentransformasi data dalam SPSS adalah:

1. Buka data PDRB (bahwa data PDRB tidak menyebar normal).

2. Pilih menu Transform =» Compute Variable sehingga muncul Dialog Box
seperti gambar dibawah ini.
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I Compute Yariable @

Target Variable: Humeric E xpression:
LNPDRE = LMN[FDRE|
Type & Label...

¥ FoRB \I’
DEE
) WEE
0 =2
M oo

Date Creati
B 2@ E Bt Extration
Linssmas s PN

Function group:
A
Ayithmetic 3
COF & Noncential COF
Corvversion
Cumrent Date/Time
D ate Arithmetic

h 4

LN[rumexpr]. Humeric. Retumns the base-e Functions and Special ¥ aniables:
logarithm of numespr, which must be Idf v eibull A
numeic and greater than 0. Index(1)
Index(2]
Laal1)
Lagl(2)
Length
LE1 0
Lhgarmma
Lower
[ophonal case sekection condibion] Lpad(1]
Loadi2] b
| oK | [ Paste | [ Reset ] [ Cancel ] | Help ]

3. Target Variable merupakan kolom yang akan digunakan untuk data hasil
transformasi. Targer Variable dapat diberi nama apapun. Untuk keseragaman,
isi dengan nama LNPDRB.

4. Pilih All pada Function Group, kemudian pilih Ln pada Functions and Special
Variables dengan cara double click. Selanjutnya masukkan variabel PDRB pada
kotak Numeric Expression = OK.

5. Output yang dihasilkan adalah berupa kolom baru pada Data View, seperti
dibawah ini, Kolom tersebut adalah data hasil transformasi yang akan dianalisis

lebih lanjut.

PDRB | LNPDRB |
1| 15670973 16.57
" 2| 8939135 16.01
T 3| 9924911 16.00
T 4| 13309402 16.40
" 5| 10912204 16.21
" B| 8777758 15.99
" 7| 9957953 16.11
~ 8| 8193297 1592
— 9| 7994917 15.89
10| 7629590 15.85

Kolom Transformed Variable
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Tests of Normality

Kolmogorov-S mirnov’ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
LNPDRB .248 10 081 .880 10 131

a. Lilliefors Significance Correction

Dapat dilihat bahwa nilai signifikansi pada kedua uji > 0.05 (0.081 dan 0.131).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data LNPDRB menyebar normal dan tidak
dapat dilakukan analisis lebih lanjut dengan menggunakan statistika parametrik.

Normal Q-Q Plot of LNPDRB

1.5

1.0

4
o
1

Expected Normal
< o
T

I
o
1

-1.0

-1.54

T T
15.6 15.8 16.0 16.2 16.4 16.6
Observed Value

DETEKSI OUTLIER

Outlier adalah pengamatan yang memiliki simpangan yang cukup jauh dari rata-
rata. Cara untuk mendeteksi outlier sangat tergantung pada tingkatan analisis
data, apakah tergolong analisis data univariate, bivariate, atau multivariate. Pada
bab ini akan dibahas deteksi outlier pada data univariate. Deteksi dari secara
visual telah dibahas sebelumnya yaitu dengan menggunakan Box Plot. Cara lain
adalah melalui nilai z-score.

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Buka file yang berisi PDRB tersebut, Pilih Analyze =» Descriptive
Statistics = Descriptives
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.ﬁ.nal':.-'ze Graphs Utlikes Add-ons  Window Help

Reports FE Y
Frequences...

Tables (N Descriptives...
2 Compare Means k Explore,.. -.’||
|' General Linear Model b Crosstabs... B
| Generalized Linear Models » Ratio...

Mixed Models b P-PPlats...
| Correlate ] Q-0) Plats,.,
! Regression L |

Descriptives memunculkan nilai Zscore

2. Masukkan variabel PDRB pada kolom Variable(s), kemudian cek list
Save standardized values as variables = OK. Output akan muncul
berupa kolom baru pada sheet Data View.

PDRE | LNPDRE | 7PDRB |
1| 15670973 16.57 217324
_2 8939135 16.01 - 42073
E 8924911 16.00 - 42621
_11 13309402 16.40 1.26326
5| 10912204 16.21 33955
" B| 8777758 15.99 -.48292
~ 7| 9957953 16.11 -02815[
8| 8193297 15.92 -.70813
9| 7994917 15.89 -.78457
10| 7629590 15.85 -.92534

3. Z kredit adalah nilai z-score dari masing-masing pengamatan. Kriteria
penentuan outlier dipengaruhi oleh banyaknya sampel, yaitu :
- Jika banyaknya sampel < 80, maka pengamatan dengan Zscore > 2.5
atau < -2.5 adalah outlier
- Jika banyaknya sampel > 80. Maka pengamatan dengan Zscore >3 atau
< -3 adalah outlier (Hair,dkk, 1998)
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ANALISIS REGRESI

Analisis Regresi linier (Linear Regression analysis) adalah teknik statistika
untuk membuat model dan menyelidiki pengaruh antara satu atau beberapa
variabel bebas (Independent Variables) terhadap satu variabel respon (dependent
variable). Ada dua macam analisis regresi linier:

1. Regresi Linier Sederhana: Analisis Regresi dengan satu Independent variable ,
dengan formulasi umum:
Y=a+biXi+e (9.1)
2. Regresi Linier Berganda: Analisis regresi dengan dua atau lebih Independent
Variable , dengan formulasi umum:

Y=a+biXi+bXo+ ... +bnXpn+e (9.2)
Dimana:

Y = Dependent variable

a = konstanta

b1 = koefisien regresi X1, b2 = koefisien regresi X», dst.

e = Residual / Error

Fungsi persamaan regresi selain untuk memprediksi nilai Dependent Variable (Y),
juga dapat digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh Independent
Variable (X) terhadap Dependent Variable (Y).

Asumsi yang harus terpenuhi dalam analisis regresi (Gujarati, 2003)adalah:

1. Residual menyebar normal (asumsi normalitas)

2. Antar Residual saling bebas (Autokorelasi)

3. Kehomogenan ragam residual (Asumsi Heteroskedastisitas)

4. Antar Variabel independent tidak berkorelasi (multikolinearitas)

Asumsi-asumsi tersebut harus diuji untuk memastikan bahwa data yang digunakan
telah memenuhi asumsi analisis regresi.

1. Input data Keuntungan, Penjualan dan Biaya Promosi dalam file SPSS.
Definisikan variabel-variabel yang ada dalam sheet Variable View.
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Periode | Keuntungan | Penjualan | Biaya Promosi

2012.01 100.000 | 1.000.000 55.000
2012.02 110.000 | 1.150.000 56.000
2012.03 125.000 | 1.200.000 60.000
2012.04 131.000 | 1.275.000 67.000
2012.05 138.000 | 1.400.000 70.000
2012.06 150.000 | 1.500.000 74.000
2012.07 155.000 | 1.600.000 80.000
2012.08 167.000 | 1.700.000 82.000
2012.09 180.000 | 1.800.000 93.000
2012.10 195.000 | 1.900.000 97.000
2012.11 200.000 | 2.000.000 100.000
2012.12 210.000 | 2.100.000 105.000
2013.01 225.000 | 2.200.000 110.000
2013.02 230.000 | 2.300.000 115.000
2013.03 240.000 | 2.400.000 120.000
2013.04 255.000 | 2.500.000 125.000
2013.05 264.000 | 2.600.000 130.000
2013.06 270.000 | 2.700.000 135.000
2013.07 280.000 | 2.800.000 140.000
2013.08 290.000 | 2.900.000 145.000
2013.09 300.000 | 3.000.000 150.000
2013.10 315.000 | 3.100.000 152.000
2013.11 320.000 | 3.150.000 160.000
2013.12 329.000 | 3.250.000 165.000
2014.01 335.000 | 3.400.000 170.000
2014.02 350.000 | 3.500.000 175.000
2014.03 362.000 | 3.600.000 179.000
2014.04 375.000 | 3.700.000 188.000
2014.05 380.000 | 3.800.000 190.000
2014.06 400.000 | 3.850.000 192.000
2014.07 405.000 | 3.950.000 200.000
2014.08 415.000 | 4.100.000 207.000
2014.09 425.000 | 4.300.000 211.000
2014.10 430.000 | 4.350.000 215.000
2014.11 440.000 | 4.500.000 219.000
2014.12 450.000 | 4.600.000 210.000

Sumber : Data Hipotesis
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Masukan data diatas ke dalam program SPSS,

dibawah ini,

sehingga akan seperti tampilan

Periode

2,12
2013.01
2013,02

2013.03

201312
2014.01
201402
201403
2014 04
201405
201406
201407

+[v|{Data View £ Variable View /

Keuntunga| Penjualan| Promosi
100000,0 | 1000000 | 55000,00
1100000 | 1150000 | 56000,00
1250000 | 1200000 | 80000,00
1310000 | 1275000 | &7000,00
138000,0 | 1400000 | 70O000,00
1500000 | 1500000 | 74000,00
155000,0 | 1600000 | 80000,00
167000,0 | 1700000 | &2000,00
1800000 | 1800000 | 93000,00
195000,0 | 1500000 | 97000,00
200000,0| 2000000 ( 100000,0
210000,0 | 27100000 [ 105000,0
2250000 | 2200000 | 110000,0
230000,0| 2300000 ( 115000,0
240000,0 | 2400000 [ 120000,0
2550000 | 2500000 | 125000,0
264000,0 | 2600000 [ 130000,0
270000,0| 2700000 [ 135000,0
280000,0 | 2800000 | +440000,0
290000,0 | 2900000 | 145000,0
3000000 | 3000000 | 71500000
3150000 | 3100000 | 1520000
320000,0 | 3150000 | 71600000
323000,0 | 3250000 | 165000,0
335000,0 | 3400000 | 1700000
350000,0 | 3500000 | 1750000
362000,0 | 3600000 | 1730000
375000.0 [ 3700000 | 188000.0
380000,0 | 3800000 | 1900000
400000,0 | 3850000 | 192000,0
405000,0 | 3950000

Armoe

nnnnnnn

PO

2. Pilih Menu Analyze =» Regression = Linear , sehingga muncul Dialog Box
sesuai dibawah ini. Masukkan variabel Kredit pada kolom Dependent Variable,

dan tiga variabel lain sebagai Independent(s),
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Graphs  LElides add-ons  Windos Help

Reporks » E % {i
Crscriphive Stakistics L ]
Tables [
Zompare Means L | . | N
7 Generd Linear Model »
; Generdized Linear Maodels B
) Mxed Models L S |:
I Correlae P
Loglinear 3 Curve Estimskion, .. |
! assiry 4 Binary Logickic. .. -
1 DataReduction 3 o "
Multinomial Logistic, . . =
g scale y Crdinal. .. |
i Monparamskric Tesks 2 Prabit. .
} Time Series ¥
;0 Surwiva » Monknear ... i
Multiole Resporse r wleight Estimation.. . i
b Mssing Yaus Analysis. .. 2-Skage Leask Squares, ., L
! Complex Samples |
5 Quaility Central Cotimal S.-:-aling.. .
Y RDC Curve. .. |
ey o T
A Linear Regression @ﬁ
fF‘eriode Dependent:
fPenjualan m |€$K€UF¢UHQEI‘| |
& Promosi Block 1 of 1
Previous Resst
Independent|s): Cancel
&Penjualan - Help

d

Method: Enter -

Selection Variable:

Case Labels:

]
] | |
]

WLS Weight:

[Statistics...] [ Plots... ] [ Save.. ] [Options...

3. Pilih Statistics, cek list Estimates, Collinearity Diagnostics, dan Durbin
Watson = Continue
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Linear Regression: Statistics

Fegrestion Coeffizients todel fit
F stimat [T1R squared change
P

[ ] Confidence intervals [ Descriptives -
] Covariance matriz [CIPart and patial corelations

Collinearity diagnostics
Residualz

Durkin- atzon

[ Casewize diagnostics

Outhers outzide: I:l

All cazex

4. Pilih Plots, cek List Normal Probability Plot = Continue,

Linear Regrassion: Plots

DE FENDHT Scatter1 of1 R
*ZFRED Previou: e

“ZRESID Caneel
"DRESID

*40JPRED m ¥ Heb
*SRESID

*SORESID III H:

Standardized Rezidua Plotz " | Frodice allgartial phts
[JHistogram
[¥] Momnal probaniity plo:

5. Pilih Save, cek list Unstandardized dan Studentized deleted Residuals,

Linear Regression: Save gj
Predicted Values Residuals
] Unstandardized Unstandardized
[ Standardized [ standardized
[ Adjusted [ Studentized
[15.E. of mean predictions [l Deleted
Distances Studentized deleted
[ Mahalanabis Infhuence Statistics
[1Cook’s [l DiEetals)
[[] Leverage vakses [[] Standardized DiBeta(s)

[C1DfFit

Prediction Intervals i )
[IMean [ individual 1 Stand_aidzed |:_i|FIl

_ [ Covariance ratio
Confidence |nterval; %

Coefficient statishics

[ Create coefficient statistics
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6. Continue = OK,

7. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah membuang data outlier sehingga
hasil output analisis yang dihasilkan tidak lagi terpengaruh oleh pengamatan
yang menyimpang,

Uji Outlier
Perhatikan pada sheet Data View kita, maka kita akan temukan dua variabel
baru, yaitu RES_1 (Residual) dan SDR (Studentized deleted Residual),

a.

Periode | Keuntunga| Penjualan | Promosi RES 1 SOR. 1
1 2012,01 | 100000,0( 1000000 | 55000,00 -3501.562582 -.88997
2| 2012,02| 110000,0 | 1150000 | 56000.00 -3337.95445 -,84592
3| 201203 1250000 1200000 | 6000000 538567299 1.37157
4 2012,04 | 131000,0 | 1275000 | 67000.00 1153,59360 28444
51 201205 | 138000,0| 1400000 ( 7000000 -1614.69335 - 44634
6| 201206 150000,0 1500000 | 74000.00 902.64313 22160
7| 201207 155000.0 | 1600000 | 80000.00 -5015,06089 -1,24943
8] 201208( 167000,0| 1700000 | 82000,00 66266271 - 16376
9| 2012.09| 180000.0 1800000 | 93000.00 -2667,98947 -,65139
100 201210| 1935000,0 | 1300000 | 9700000 3048,34761 14185
11 201211 200000,0 2000000 | 100000,0 -415,79476 -, 10000
12| 201212 210000.0 | 2100000 | 105000.0 -515,97823 -, 12385
13| 201301 2250000 2200000 1100000 4383,83830 1,06873
14| 201302 2300000 2300000 1150000 -716,34517 - 17144
15| 2013,03| 240000,0 | 2400000 | 1200000 -816.52864 -, 19522
16| 2013.04 | 255000.0 | 2500000 | 1250000 4083,28769 9897
17| 201305 | 2640000 2600000 1300000 28983,10442 11759
18| 2013,06 | 270000,0 | 2700000 | 135000,0 -1117,07905 -, 26683
191  2013.07| 2800000 | 2300000 | 1400000 1217 26252 -.29086
200 2013.08| 230000.0 | 2900000 | 1450000 -1317.44538 -, 31502
21 2013,09 | 300000,0| 3000000 | 150000,0 -1417 62945 -,33932
221 201310 | 315000,0 ( 3100000 | 152000,0 593474872 1,47180
23| 201311| 320000.0 | 3150000 | 160000.0 1388,29397 L33730
24| 201312| 329000,0 | 3250000| 165000,0 288,11050 ,07005
25| 201401 | 335000,0 | 3400000| 170000,0 -6818,36333 -1.71280
26| 201402 350000,0 | 3500000 175000,0 -1918,54680 - 46391
27| 2014,03 | 362000.0 | 3600000 | 1790000 798,79028 19258
28| 2014,04 | 375000,0 | 3700000 | 1880000 428, 52462 10643
28| 2014,05| 380000.0 | 3800000 | 1300000 -2219.09720 - 54217
0] 2014.06| 4000000 | 3850000 192000.0 13138.,57134 3.87060
31 201407 | 405000,0 | 3950000 | 200000,0 5586,62622 1.44044

o) \Data View J, Voriatie View

| <

Variabel Baru yang terbentuk

SDR adalah nilai-nilai yang digunakan untuk mendeteksi adanya outlier, Dalam
deteksi outlier ini kita membutuhkan tabel distribusi t, Kriteria pengujiannya

adalah jika nilai absolute |SDR| >t

outlier,
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n = Jumlah Sampel, dan k = Jumlah variabel bebas
Nilai t pembanding adalah sebesar 2,056, Pada kolom SDR, terdapat 1 pengamatan
yang memiliki nilai [SDR| > 2,056, yaitu pengamatan ke 17,

Berikut ini adalah outputnya,

Model SummaryP

}éjﬂﬁ!ﬂ\ Std. Error of f
Model R R Square R Square \he Estimate Watson )

1 ,0992 999 | ,998 }186,51013 1,641

a. Predictors: (Constant), PromoST~Reajuere

b. Dependent Variable: Keuntungan

(Gambar 4,6 R Square)

Analisis:

b. R Square sebagai ukuran kecocokan model

Tabel Variables Entered menunjukkan variabel independent yang dimasukkan
ke dalam model, Nilai R Square pada Tabel Model Summary adalah prosentase
kecocokan model, atau nilai yang menunjukkan seberapa besar variabel
independent menjelaskan variabel dependent, R? pada persamaan regresi
rentan terhadap penambahan variabel independent, dimana semakin banyak
variabel Independent yang terlibat, maka nilai R? akan semakin besar, Karena
itulah digunakan R? adjusted pada analisis regresi linier Berganda, dan
digunakan R? pada analisis regresi sederhana, Pada gambar output 4,6, terlihat
nilai R Square adjusted sebesar 0,999, artinya variabel independent dapat
menjelaskan variabel dependent sebesar 99,8%, sedangkan 0,2% dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak terdapat dalam model,

c. UjiF
Uji F dalam analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel independent secara simultan, yang ditunjukkan oleh dalam

table ANOVA,
ANOVA(b)
Mean Square /\
Model Sum of Squares df / F \ Sig.
1 Regression 394212835607,795 2| 197106417803,898\ 11245,958 J/  ,000(a)
Residual 578386614,427 33 17526867,104 \/
Total 394791222222,222 35

a Predictors: (Constant), Promosi, Penjualan
b Dependent Variable: Keuntungan
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Rumusan hipotesis yang digunakan adalah:

Ho Kedua variabel independent secara simultan tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel Jumlah Kemiskinan,
Hi Kedua variabel independent secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel Jumlah Kemiskinan,

Kriteria pengujiannya adalah:

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka keputusannya adalah terima Ho atau variable
independent secara simultan tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependent.

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka keputusannya adalah tolak Ho atau variabel
dependent secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependent,

Berdasarkan kasus, Nilai Sig, yaitu sebesar 0,000, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Promosi dan penjualan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Besarnya Keuntungan.

d. Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independent
secara parsial, ditunjukkan oleh Tabel Coefficients pada (Gambar 4,8),

Coefficients

Unstandardized Standardized
7~ Cosfficients Coefficients Collinearity Statistics
Model 4 B N Std. Error Beta t Sig. \[olerance VIE
1 (Constant)f |-1587,875 093,274 -, 759 453
Penjualan ,060 T ,009 ,602 6,344 ,000 ,005 202,913
Promosi 818 195 398 4,191 ,000 ,005 202,913

a. Dependent VaNable: Keuntungan

Rumusan hipotesis yang digunakan adalah:

/

H, : Penjulan tidak mempengaruhi besarnya Jumlah Keuntungan secara signifikan

H1 : Penjualan mempengaruhi besarnya Jumlah Keuntungan secara signifikan

Hipotesis tersebut
Unstandardized coefficients B untuk masing-masing variabel, Variabel Penjualan
mempengaruhi Jumlah Keuntungan yang disalurkan sebesar 0,06, Nilai ini positif
artinya semakin besarnya Penjualan, maka semakin besar pula jumlah keuntungan,
artinya jika penjualan naik sebesar 1.000 satuan maka keuntungan akan naik

juga berlaku untuk variabel
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sebesar 60 satuan. Demikian juga variabel Promosi berpengaruh positif terhadap
jumlah Keuntungan sebesar 0,818, artimya jika promosi naik 1000 satuan maka
keutungan akan naik sebesar 818 satuan.

Signifikansi pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent dapat
dilihat dari nilai Sig pada kolom terakhir, Nilai signifikansi untuk variabel
Penjualanyaitu sebesar 0,000, artinya variabel ini berpengaruh secara signifikan
terhadap Jumlah Keuntungan, Hal ini berlaku juga untuk variabel promosi, dimana
nilai signifikansinya < 0,05, sehingga kesimpulannya adalah ditolaknya Ho atau

dengan kata lain Penjualan dan Promosi mempunyai pengaruh signifikan terhadap
Jumlah Keuntungan,

Dengan Model Ln

K| Compute Variable @
Target Variable: Numeric Expression:
InKeurtungan = LN{Keuntungani -
Type & Label...
@? Periode E Function group:
?E‘a“mul”ga“ DEE P .
enjualan metic
& Promosi 5] @EE CDF & Noncertr CDF |2
& Unstandardized Resid| E E] E] Conversion bl |

Currert Date/Time

& Studertized Deleted F &) Call) Date Adthmetic
B @@ =] Dete Creton

Date Extraction
e

LN (numexpr). Numeric. Retums the basee »  Functions and Special Varisbles:
logarithm of numexpr, which must be Lag(1}
numeric and greater than 0. Lag(2)
Length
10

-

Lngamma [
Lower
e
Lpad(@)
Ltrim(1)
E] (optional case selection condition) Lirim(2)
Man

[Pasie] [Resei] [Caﬂcel] [Help]

% | Compute Variable @
Target Variable Murneric ression
InPenjualan = | LN{Penjualan) -
Type & Label...
& Periode III Function group:
A @EE I
enjualan metic
& Promosi &) (4l(s)&] CDF & Noncentral COF ‘E|
&Unstandardlzed Resid) E] E]E] m ggrn;:fnml‘;?antemme
& Studentized Deleted R oo Date Arithmetic
InKeurtungan Date Creation
& neuniung 8 0@ [2] |Bete Batien il
LMinumespr). Numeric. Retums the base »  Functions and Special Variables:
logarithm of numespr, which must be Lagi1) A
numeric and greater than 0. Lag(?)
Length
10
Lngamma i
Lower
_ |lpadi)
Lpad(2)
Ltim(1)
[I] {optional case selection condition) Ltrim{Z)
Maze o

[Paste] [Reset] [Can:el] [Help]
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| Compute Variable

Target Varizble MNumeric Expression
InPromosi = LN({Promosi} -
Type & Label..
&Feﬂcde Function group
g“e”"‘“”ga" @EE I -
Penjualan Arthmetic T
1 Promosi & WEE CDF & Noncertral COF |2
) ) Col i
&Unstandardlzed Residi 0 EE @Eéfnmggtemme
& Studentized Delsted F AL @ Date Arthmetic
InKeunt Date Creation
& riartng SIS0 Date Eamcuon ;
InPenjualan leemmee VT
LN{numepr). Numeric. Retums the basee «  Functions and Special Variables:
logarithm of numespr, which must be Idf Weibull o
rumeric and greater than 0 Index(1)
Index(2)
a il
Length (
T —
. Lngamma
Lower
E (optional case selection condition) Lpad(1}
Load(2) o

[(ok | [Paste | [Reset | [Cancel| [ Help |

InKeuntungan| InPenjualan | InPromosi
11,61 13,96 10,93
11.74 14.00 11,00
11,78 14,06 11,11
11,84 1415 1,16
11,92 14,22 11.21
11,95 14,29 11,29
12,03 14,35 11,31
12,10 14.40 11.44
12.18 1446 11,48
12,21 14,51 11.51
12.25 14,56 11,56
12,32 14,60 11.61
12,35 14,65 11,65
12,39 14,69 11,70
1245 1473 11,74
12,45 1477 11,78
12,51 14,81 11,81
12,54 14,85 11,85
12,58 14,88 11,88
12,61 14,91 11,92
12,66 14,95 11,93
12.68 14,96 11,98
12,70 14,99 12.01
12,72 15,04 12,04
12,77 15,07 12,07
12,80 15,10 12,10
12,83 18,12 12,14
12,85 1515 1215
12,90 15,16 12,17
12,91 18,19 12,21
AN nd AL 9 AN i

I

I T
ncH B

[1=]
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Model Summary’

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Sguare | R Square | the Estimate Watson
1 0994 ,999 ,998 ,01685 1,812
a. Predictors: (Constant), InPromosi, InPenjualan
b. Dependent Variable: InKeuntungan
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6,562 2 3,281 [11560,184 ,0008
Residual ,009 33 ,000
Total 6,571 35
a. Predictors: (Constant), InPromosi, InPenjualan
b. Dependent Variable: InKeuntungan
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIE
1 (Constant) -1,420 314 -4527 ,000
InPenjualan 664 111 662 5,971 ,000 004 | 284,794
InPromosi 347 114 337 3,043 ,005 004 | 284,794

a. Dependent Variable: InKeuntungan

Analisis

Dari data diatas persamaan regresi dapat disusun sebagai berikut :

LnKeuntungan = b0 + b1 InPenjualan + b2 InPromosi + e

Atau

LnKeuntungan = antiln (-1,420) + 0,664 InPenjualan + 0,347 InPromosi + e

Baik variable Penjualan maupun Promosi memiliki pengaruh terhadap Keuntungan.
R Square 0,999 artinya variable Promosi dan Penjualan 99,9 persen dapat
menjelaskan terhadap variable terikat (keuntungan) dan sisanya 0,1 persen

dijelaskan oleh variable diluar model.
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UJI ASUMSI KLASIK

Diketahui data keuntungan, Penjualan dan Biaya Promosi di suatu perusahaan
periode Januari 2012 sampai desember 2014 sebagai brikut:

No | Periode | Keunt. | Penjualan Pf;g:si No | Periode | Keunt. | Penjualan Pf;gssi
1| 2012.01 | 100.000 | 1.000.000 55.000 | 19 | 2013.07 | 280.000 | 2.800.000 | 140.000
2| 2012.02 | 110.000 | 1.150.000 56.000 | 20 | 2013.08 | 290.000 | 2.900.000 | 145.000
3] 2012.03 | 125.000 | 1.200.000 60.000 | 21 | 2013.09 | 300.000 | 3.000.000 | 150.000
4| 2012.04 | 131.000 | 1.275.000 67.000 | 22 | 2013.10 | 315.000 | 3.100.000 | 152.000
51 2012.05 | 138.000 | 1.400.000 70.000 | 23 | 2013.11 | 320.000 | 3.150.000 | 160.000
6 | 2012.06 | 150.000 | 1.500.000 74.000 | 24 | 2013.12 | 329.000 | 3.250.000 | 165.000
7 | 2012.07 | 155.000 | 1.600.000 80.000 | 25 | 2014.01 | 335.000 | 3.400.000 | 170.000
8 | 2012.08 | 167.000 | 1.700.000 82.000 | 26 | 2014.02 | 350.000 | 3.500.000 | 175.000
9 | 2012.09 | 180.000 | 1.800.000 93.000 | 27 | 2014.03 | 362.000 | 3.600.000 | 179.000

10 | 2012.10 | 195.000 | 1.900.000 97.000 | 28 | 2014.04 | 375.000 | 3.700.000 | 188.000

11 | 2012.11 | 200.000 | 2.000.000 | 100.000 | 29 | 2014.05 | 380.000 | 3.800.000 | 190.000

12 | 2012.12 | 210.000 | 2.100.000 | 105.000 | 30 | 2014.06 | 400.000 | 3.850.000 | 192.000

13 | 2013.01 | 225.000 | 2.200.000 | 110.000 | 31 | 2014.07 | 405.000 | 3.950.000 | 200.000

14 | 2013.02 | 230.000 | 2.300.000 | 115.000 | 32 | 2014.08 | 415.000 | 4.100.000 | 207.000

15 | 2013.03 | 240.000 | 2.400.000 | 120.000 | 33 | 2014.09 | 425.000 | 4.300.000 | 211.000

16 | 2013.04 | 255.000 | 2.500.000 | 125.000 | 34 | 2014.10 | 430.000 | 4.350.000 | 215.000

17 | 2013.05 | 264.000 | 2.600.000 | 130.000 | 35| 2014.11 | 440.000 | 4.500.000 | 219.000

18 | 2013.06 | 270.000 | 2.700.000 | 135.000 | 36 | 2014.12 | 450.000 | 4.600.000 | 210.000

Sumber : data hipotesis
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UJI ASUMSI KLASIK ANALISIS REGRESI
a. Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Metode klasik dalam
pengujian normalitas suatu data tidak begitu rumit. Berdasarkan pengalaman
empiris beberapa pakar statistik, data yang banyaknya lebih dari 30 angka
(n > 30), maka sudah dapat diasumsikan berdistribusi normal. Biasa dikatakan
sebagai sampel besar.

Namun untuk memberikan kepastian, data yang dimiliki berdistribusi normal
atau tidak, sebaiknya digunakan uji statistik normalitas. Karena belum tentu data
yang lebih dari 30 bisa dipastikan berdistribusi normal, demikian sebaliknya
data yang banyaknya kurang dari 30 belum tentu tidak berdistribusi normal,
untuk itu perlu suatu pembuktian. uji statistik normalitas yang dapat digunakan
diantaranya Chi-Square, Kolmogorov Smirnov, Lilliefors, Shapiro Wilk,
Jarque Bera.

Salah satu cara untuk melihat normalitas adalah secara visual yaitu melalui

Normal P-P Plot, Ketentuannya adalah jika titik-titik masih berada di sekitar
garis diagonal maka dapat dikatakan bahwa residual menyebar normal,

Dependent Variable: Keuntungan
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Namun pengujian secara visual ini cenderung kurang valid karena penilaian
pengamat satu dengan yang lain relatif berbeda, sehingga dilakukan Uji
Kolmogorov Smirnov dengan langkah-langkah:

1. Pilih Analyze =» Descriptives = Explore, Setelah muncul Dialog Box seperti pada
Gambar 4,10, masukkan variabel Unstandardized residual pada kolom
Dependent List, Pilih Plots kemudian Cek list Box Plot dan Normality plots
with test 2 OK

Graphs Ukilities Add-ons  Window Help

Reports P E T (em
Descriptive Statiskics » Fregquencies... ]
Tables ¥ Descriptives...
Compare Means (3l Explore...
zeneral Linear Model » Crosstabs, .,
Generalized Linear Models  » Ratio...
Mixed Models » P-P Plats. ..
Correlate ¥ -0 Plats, .,
Regression » .11 = !
Loglinear LN
4 47 |
g pdd_Miskinn Dependent List:
AHH "4 Unstandardized Resid
ylnflasi E
f Studentized Deleted F
& LnPdd_Miskin Factor List:
& LnéHH
& Unstandardized Resid -Help
f Studentized Deleted F -
Label Cases by:
Digplay
(® Both O Statistics O Plats [Slatislicsv..] [ Plats... } [ Options... ]

2. Output yang muncul adalah seperti pada gambar dibawah ini, Sesuai kriteria,
dapat disimpulkan bahwa residual menyebar normal.

Tests of Normality

Kolmogorov-S mimoV Shapiro-Wilk
Statistic df _Sid.. | Statistic df :
Unstandardized Residual 116 36  200* ) 957 36 170

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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Test normality dapat dilihat dari nilai sig.

jika nilai sig lebih besar dari 5% maka dapat disimpulkan bahwa residual
menyebar normal, dan jika nilai sig lebih kecil dari 5% maka dapat disimpulkan
bahwa residual menyebar tidak normal.

Dari hasil test of normality diketahui nilai statistik 0,116 atau nilai sig 0,20 atau
20% lebih besar dari nilai a 5%, sehingga maka dapat disimpulkan bahwa
residual menyebar normal

b. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu
pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Prasyarat yang harus
terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. Metode pengujian
yang sering digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan
sebagai berikut:
1. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hopotesis nol
ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.
2. Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang
berarti tidak ada autokorelasi.
3. Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak
menghasilkan kesimpulan yang pasti.
Nilai du dan dl dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin Watson yang bergantung
banyaknya observasi dan banyaknya variabel yang menjelaskan.
Sebagai contoh kasus kita mengambil contoh kasus pada uji normalitas pada
pembahasan sebelumnya. Pada contoh kasus tersebut setelah dilakukan uji
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas maka selanjutnya akan
dilakukan pengujian autokorelasi.

Nilai Durbin Watson pada output dapat dilihat pada Gambar yaitu sebesar 1,641,
Sedangkan nilai tabel pembanding berdasarkan data keuntungan dengan melihat
pada Tabel 4,3, nilai dp« = 1,153, sedangkan nilai dy«=1,376, Nilai dy,q <dw <4- dy,«
sehingga dapat disimpulkan bahwa residual tidak mengandung autokorelasi.

Model SummaryP

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square R Square [ the Estimate W
1 9992 ,999 998 | 4186,51013 ( 1,641

S

a. Predictors: (Constant), Promosi, Penjualan
b. Dependent Variable: Keuntungan
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Model Dengan Ln

Model Summary

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Sguare | the Estimate
1 ,0992 ,999 ,998 ,01685 ( 1,812

a. Predictors: (Constant), InPromosi, InPenjualan
b. Dependent Variable: InKeuntungan

Nilai Durbin Watson dalam model In pada output dapat dilihat pada Gambar yaitu
sebesar 1,812, Sedangkan nilai tabel pembanding berdasarkan data keuntungan
dengan melihat pada Tabel 4,3, nilai dr« = 1,153, sedangkan nilai du,a=1,376, Nilai
du.« <dw <4- dy,« sehingga dapat disimpulkan bahwa residual tidak mengandung
autokorelasi.

Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas atau Kolinearitas Ganda (Multicollinearity) adalah adanya
hubungan linear antara peubah bebas X dalam Model Regresi Ganda. Jika hubungan
linear antar peubah bebas X dalam Model Regresi Ganda adalah korelasi sempurna
maka peubah-peubah tersebut berkolinearitas ganda sempurna (perfect
multicollinearity). Sebagai ilustrasi, misalnya dalam menduga faktor-faktor yang
memengaruhi konsumsi per tahun dari suatu rumah tangga, dengan model regresi
ganda sebagai berikut :

Y=130+131X1+132X2+E

dimana :

X1 : pendapatan per tahun dari rumah tangga

X2 : pendapatan per bulan dari rumah tangga

Peubah X1 dan X; berkolinearitas sempurna karena X; = 12X5. Jika kedua peubah ini
dimasukkan ke dalam model regresi, akan timbul masalah Kolinearitas Sempurna,
yang tidak mungkin diperoleh pendugaan koefisien parameter regresinya.

Jika tujuan pemodelan hanya untuk peramalan nilai Y (peubah respon) dan tidak
mengkaji hubungan atau pengaruh antara peubah bebas (X) dengan peubah respon
(Y) maka masalah multikolinearitas bukan masalah yang serius. Seperti jika
menggunakan Model ARIMA dalam peramalan, karena korelasi antara dua
parameter selalu tinggi, meskipun melibatkan data sampel dengan jumlah yang
besar. Masalah multikolinearitas menjadi serius apabila digunakan unruk mengkaji
hubungan antara peubah bebas (X) dengan peubah respon (Y) karena simpangan
baku koefisiennya regresinya tidak siginifikan sehingga sulit memisahkan pengaruh
dari masing-masing peubah bebas

PENGGUNAAN SPSS DALAM STATISTIK 98



http://id.wikipedia.org/wiki/Regresi
http://id.wikipedia.org/wiki/Korelasi

Pendeteksian multikolinearitas dapat dilihat melalui nilai Variance Inflation Factors
(VIF) pada table dibawah ini (model tanpa In dan Model dengan Ln), Kriteria
pengujiannya yaitu apabila nilai VIF < 10 maka tidak terdapat mutikolinearitas
diantara variabel independent, dan sebaliknya, Pada tabel ditunjukkan nilai VIF

seluruhnya > 10, sehingga asumsi model tersebut mengandung
multikolinieritas.
Coefficient£
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance
1 (Constant) |-1587,875 | 2093,274 -, 759 453
Penjualan ,060 ,009 602 6,344 ,000 ,005 202,913
Promosi 818 ,195 ,398 4,191 ,000 ,005 202,913
a. Dependent Variable: Keuntungan A
Model Dengan Ln
Coefficient€
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIFE
1 (Constant) -1,420 314 -4,527 ,000
InPenjualan 664 111 662 5971 ,000 ,004 284,794
InPromosi 347 114 337 3,043 ,005 ,004 284,794

a. Dependent Variable: InKeuntungan

Cara mengatasi multikolinearitas

Beberapa cara yang bisa digunakan dalam mengatasi masalah multikolinearitas
dalam Model Regresi Ganda antara lain, Analisis komponen utama yaitu analisis
dengan mereduksi peubah bebas (X) tanpa mengubah karakteristik peubah-peubah
bebasnyal, penggabungan data cross section dan data time series sehingga terbentuk
data panel, metode regresi step wise, metode best subset, metode backward
elimination, metode forward selection, mengeluarkan peubah variabel dengan
korelasi tinggi walaupun dapat menimbulkan kesalahan spesifikasi, menambah
jumlah data sampel, dan lain-lain.

Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk
semua pengamatan pada model regresi.
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Mengapa dilakukan uji heteroskedastitas?

jawabannya

adalah untuk

mengetahui adanya penyimpangan dari syarat-syarat asumsi klasik pada model

regresi
heteroskedastisitas.

di mana dalam model regresi harus dipenuhi syarat tidak adanya

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolute residual
dengan variabel - variabel independent dalam model, Langkah-langkahnya adalah:

1. Pilih Transform = Compute Variable

7| Compute Variable @
Target Variable: MNumeric Expression:
Abs_Resid = ABS{Res_1i -
| Typedlabel. |
& Periode \II Function group:
;{;K‘E“mnga“ @(&l(g) E -
Penjualan Arthmetic
Promaosi (J (4)B)(e) CDF & Noncentral COF E
) ) Conversion
&Unstandarchzed Residy E] E]E] Curmrert Date/Time
& Studentized Deleted F @ Colll Date Arthmetic
& neurtungan B 0w Date St
) E Date Exraction -
qgﬁlnPen]uaIan P -
g&lanmosi ABS{numenxpr). Numeric. Retums the »  Functions and Special Variables:
59 Unstandardized Resid|  absolute value of numexpr, which must be SCasenum i
& Studentized Deleted F|  NUMENC. $Date
:g&Unstandardized Residi $Datel1
SJdate
& Studentized Deleted F SSysmis
STime
Abs |
- |Amy
Arsin
Artan
E (optional case selection condition) Cdf .Bemoulli
Cdf Beta S
[ oK | [ Paste | | Reset | [Cancel | | Help |

Compute Variable

2. Pilih All pada Function Group kemudian pilih Abs pada Functions and Special
Variables dengan cara melakukan double klik, Selanjutnya ketik Abs_Res pada
Target Variable dan masukkan Unstandardized Residual_1 pada Numeric

Expression, & OK

3. Outputnya adalah berupa variabel baru pada Data View,
4. Next, pilih Analyze =» Regression = Linear=» Masukkan Abs_Res sebagai

dependent Variable Sedangkan variabel
variabel independent.

PENGGUNAAN SPSS DALAM STATISTIK

Penjualan dan Promosi

sebagai

100



http://www.statistikian.com/2012/08/analisis-regresi-korelasi.html
http://www.statistikian.com/2012/08/analisis-regresi-korelasi.html
http://www.statistikian.com/2012/08/analisis-regresi-korelasi.html

A Linear Regression

6& Periode Deenderrt: 0
& Keuntungan .l Abs_FResid

(0¥ g

@&P ) Paste
ﬁpemua'?‘” Block 1of 1

romosi S — ot
ﬁUnstandardized Resid —
& Studentized Deleted F Independent(s): Cancel
ﬁlnl{eumungan ypenjualan - Help
g&lnPenjualan ‘:\ &F’mmusi
& InPromaosi -
ﬁ lUnstandardized Resid Method: Eoter -
& Studertized Deleted F
ﬁUnstandardized Resid Selection Variable:

& Studertized Deleted F S | BE

Case Labels:
] | |
WLS Weight:
] |
[Statistics...] [ Plots... l [ Save... ] [Omions...

Linear Regression untuk Uji Glejser

5. Pilih Estimates dan Model Fit pada Menu Statistics = Continue = OK

Linear Regression: Statistics

Reqrezzion Coefficients hadel fit

Estimates [ F zquared changs

o --

[ ] Confidence intervals [ Descriptives

(] Covariance matriz [ Part and partial carrelations
[] Collinearity diagnostics

Rezsidualz

(] Durbin atson

[] Casewise diagnostics

Bl

Statistics Uji Gleljlser

. Perhatikan output regresi antara Residual dengan Variabel-variabel independent
lainnya seperti terlihat pada table koefisien dibawah ini, Output menunjukkan tidak
adanya hubungan yang signifikan antara seluruh variabel independent terhadap nilai
absolute residual, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi non-
heteroskedastisitas terpenubhi.
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Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t 5\
1 (Constant) | 1215233 | 1335,265 ,910 ,369
Penjualan ,004 ,006 1,494 ,631 532
Promosi -,064 124 -1,212 -,512 612

a. Dependent Variable: Abs_Resid

(Gambar 4,16 Output uji Glejser)
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